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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of inflation, Non Performing
Financing (NPF) on agricultural financing in Aceh Province. Determination of
the data used is 10 years. This research uses multiple linear regression method
using SPSS application. The data used in this study is secondary data sourced
from related institutions. The results showed that partially it can be seen that the
significant value for the effect of the inflation rate on the amount of agricultural
financing is 0,004 <0,05. And the value of tcount 4,204 > ttable 2,365. So it can
be concluded that HO is accepted and H1 is rejected, it means that there is an
influence between the inflation rate on the amount of agricultural financing. This
iIs because a high inflation rate can lead to sluggishness in the real sector
business, thus having an impact on financing the real sector. And the significant
value of the NPF on the amount of agricultural financing is 0,000 <0,05 and the
tcount is 8,731> ttable 2,365, so it can be concluded that HO is accepted and H1
is rejected. This means that there is a significant effect between the amount of
NPF on agricultural financing. This is because the increase in NPF does not
make the disbursed financing experience a decrease. Because the value of
Allowance for Earning Assets (PPAP) can still accommodate losses that may
arise on non-performing financing. Meanwhile, simultaneously (overall) shows
that the effect of inflation and NPF simultaneously is 0,000, at a confidence level
of 0,05%, and the Fcount value is 200,962 > 4,46. So it can be concluded that the
two independent variables have a significant effect on the dependent variable.

Keywords: Inflation, Non-Performing Financing (NPF), and Agricultural
Financing.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inflasi, Non
Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan pertanian di Provinsi Aceh.
Penentuan data yang digunakan yaitu berjumlah 10 tahun. Penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang
bersumber dari lembaga terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk pengaruh tingkat inflasi
terhadap besarnya pembiayaan pertanian sebesar 0,004 < 0,05. Dan nilai thitng
4,204 > type 2,365. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1
ditolak, itu berarti terdapat pengaruh antara tingkat inflasi terhadap besarnya
pembiayaan pertanian. Hal ini dikarenakan tingkat inflasi yang tinggi dapat
menimbulkan adanya kelesuan pada usaha sektor riil, sehingga memberikan
dampak kepada kepada pembiayaan sektor riil. Dan nilai signifkan dari NPF
terhadap jumlah pembiayaan pertanian sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwng 8,731
> tpel 2,365, Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1 ditolak.
Berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara besarnya jumlah NPF terhadap
pembiayaan pertanian. Hal ini dikarenakan kenaikan NPF tidak membuat
Pembiayaan yang disalurkan mengalami penurunan. Karena nilai Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat menampung kerugian
yang mungkin timbul pada pembiayaan bermasalah. Sedangkan secara simultan
(keseluruhan) menunjukkan bahwa pengaruh inflasi dan NPF secara simultan
adalah sebesar 0,000, pada tingkat kepercayaan 0,05%, dan nilai Fhjwng 200,962 >
4,74. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat.

Kata Kunci: Inflasi, Non Performing Financing (NPF), dan Pembiayaan
Pertanian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang terkenal sebagai negara agraris, di mana mayoritas
penduduknya bekerja pada sektor pertanian atau bercocok tanam. Sektor ini
mempunyai peranan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Hal ini bisa
di lihat dari peranannya yang memiliki kontribusi untuk pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB) sebesar 14,45% pada tahun 2012 (Neil Muna, 2013).
Namun, salah satu kendala utama dalam pemberdayaan ekonomi rakyat termasuk
untuk sektor pertanian adalah ketersediaan modal. Dengan kata lain, kekurangan
pembiaayan (Modal) dapat mengakibatkan terhambatnya ruang gerak aktivitas
usaha tani. Modal merupakan salah satu faktor produksi dalam pertanian
disamping tanah, tenaga kerja dan manajemen.

Karakteristik usaha tani yang mengandung banyak risiko
menyebabkan minat lembaga keuangan untuk mendanai usaha sektor ini
relatif lebih rendah. Tetapi mengingat arti strategis peran kredit dalam
pembangunan sektor pertanian, telah mendorong pemerintah menjadikannya
sebagai instrumen kebijakan yang penting. Namun dari pengalaman selama ini
menunjukkan bahwa efektifitas kebijakan kredit di Indonesia masih belum
optimal. Hal ini terbukti dari masih lemahnya kemampuan petani dalam
permodalan,walaupun  beberapa  kredit program sudah pernah  di
implementasikan.

Usaha pertanian menghadapi sejumlah kendala dan masalah, baik internal

maupun eksternal. Kendala internal pengusaha kecil dan menengah agribisnis,



yaitu: (1) tingkat kemampuan dan profesionalisme Sumber Daya Manusia di
bidang keuangan rendah; (2) keterbatasan dan penguasaan teknologi; (3)
kelemahan struktur permodalan, keterbatasan akses sumber modal karena
diasumsikan beresiko tinggi dan profitabilitas rendah dan tidak memiliki agunan;
(4) kurang mampu memperluas peluang dan akses pasar; (5) kelemahan di bidang
organisasi dan manajemen. Sedangkan kendala eksternal antara lain: (1)
kurangnya kepercayaan berbagai pihak terhadap kemampuan usaha kecil; (2)
iklim usaha yang kurang kondusif, karena persaingan yang kuat dari usaha besar;
dan (3) sarana dan prasarana yang kurang memadai (Agustianto, 2010).

Berdasarkan hal tersebut perlu dicari model pembiayaan alternatif, salah
satunya skim pembiayaan syariah. Berbeda dengan model kredit, pembiayaan
syariah ini bebas bunga, pembagian keuntungan disarankan atas bagi hasil yang
dilakukan setelah periode transaksi berhasil. Untuk mendukung implementasinya
di sektor pertanian diperlukan keberpihakan pembuat kebijakan serta sosialisasi
yang intensif mengenai prinsip-prinsip pembiayaan syariah.

Menurut Arifin  (2010), ada beberapa persoalan penting dalam
pembiayaan pertanian. Pertama, minimnya informasi dan buruknya komunikasi
antara sektor pertanian dan lembaga keuangan perbankan dan non-perbankan.
Para pelaku bisnis sektor pertanian umumnya kurang aktif untuk menyampaikan
peluang bisnis dan prospektif usaha pertanian kepada pelaku usaha di sektor lain,
terutama kepada lembaga pembiayaan. Akibatnya, sektor pertanian menjadi
kurangnya daya tarik bagi lembaga pembiayaan, terutama sektor perbankan.
Kedua, sektor perbankan tidak memiliki pemahaman yang lengkap tentang

prospek sektor pertanian. Mereka hanya mengetahui dari persepsi atau literatur



ekonomi pembangunan kadaluwarsa, bahwa pertanian itu sebagai suatu sektor
usaha sangat beresiko, tergantung musim, jaminan harga yang tidak pasti dan
sebagainya. Proporsi perbankan syariah dalam penyaluran pembiayaan baru
mencapai sekitar dua persen dari angka penyaluran kredit/pembiayaan secara
nasional. Selain itu, pembiayaan merupakan salah satu pilar ekonomi islam yang
merepresentasikan prinsip keadilan masyarakat dalam ajaran islam melalui
sistem bagi hasil (Susana et al., 2011)

Bank syariah menjalankan tugasnya sebagai lembaga intermidasi
berdasarkan prinsip bagi hasil yaitu menghimpun dana menyalurkan dalam
bentuk pembiayaan. Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah tidak dikenal
istilah bunga dalam memberikan jasa kepada nasabah penyimpan maupun
nasabah pembiayaan. Keuntungan yang diberikan oleh bank Syariah disesuaikan
dengan prinsip syariah sesuai dengan hukum islam. Pembiayaan berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah) dan prinsip penyertaan modal (musyakarah)
adalah bagi hasil keuntungan dalam bentuk nisbah. Prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (mudharabah) adalah keuntungan berupa
margin (mark-up). Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip ijarah dan
ijarah muntahiya bit tamlik (IMBT) adalah keuntungan berupa ujr (biaya sewa)
(Kasmir, 2013). Jelas terlihat bahwa bank Syariah telah menjadi lembaga
intermediasi (perantara) antara pemilik dana dengan yang membutuhkan
dana. Karena bank syariah tidak hanya memberi keuntungan bagi nasabah
penyimpan tetapi juga menerima keuntungan dari nasabah peminjam atas jasanya

sebagai perantara.



Pada awal dekade 1980-an, perbankan syariah menunjukkan eksistensi
yang cukup besar, dimana Bank Islam tidak hanya berkembang di negara-negara
Islam saja tetapi juga di Negara-negara bukan Islam. Semenjak konferensi
Islamic Bank di Singapura pada tahun 1998, jumlah bank Islam di dunia telah 2
mencapai 200 bank dan pada akhir tahun 2008 jumlah bank Islam di dunia
meningkat hingga mencapai 300 bank Islam dengan perkiraan aset yang telah
mencapai lebih dari 700 Milliar (dalam dollar) (Sjahdeini, 2014).

Perkembangan yang pesat bagi perbankan syariah baru dimulai sejak
tahun 1998 dimana perbankan syariah semakin menarik perhatian setelah
terjadinya krisis ekonomi dunia pada tahun tersebut. Krisis tersebut cukup
memberikan pengaruh terhadap negara-negara di rantau Asia termasuk Indonesia,
yang kemudian disusul dengan krisis ekonomi global yang terjadi pada tahun
2009 yang pengaruhnya dapat dirasakan secara merata oleh Negara-negara dunia
terutama Amerika Serikat (Sari, 2013). Pada saat itu perbankan syariah dianggap
lebih dapat mempertahankan eksistensinya dari pada perbankan konvensional,
karena garis panduan yang diberlakukan oleh perbankan syariah dapat
menjadikan pendekataan investasi yang digunakan lebih beretika dan kurang
beresiko dibandingkan dengan perbankan konvensional (Sari, 2013). Perbankan
syariah di Indonesia dimulai sejak pertama kali didirikannya Bank Muamalat
Indonesia (BMI) pada tahun 1992 dimana perkembangan perbankan syariah di
Indonesia saat ini sudah memasuki dekade ke-3. Bank Muamalat Indonesia
sendiri lahir pada tahun 1991 yang pada saat itu belum adanya undangundang
mengenai perbankan yang baru, yang ada hanyalah Undang-Undang No.7 Tahun

1992.



Berdasarkan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 tersebut bank
dimungkinkan untuk dapat melakukan kegiatan usahanya tidak dengan
berdasarkan bunga tetapi dengan berlandaskan prinsip bagi hasil. Akan tetapi,
Undang-Undang tersebut mengalami perubahan menjadi Undang-Undang No.10
Tahun 1998 dimana dalam Undang-Undang tersebut telah ditegaskan bahwa
dimungkinkan pendirian bank dengan berlandaskan prinsip syariah serta bank
konvensional juga dimungkinkan untuk mempunyai Islamic windows, dengan
mendirikan Unit Usaha Syariah. Pada saat itu juga Indonesia kembali menganut
dual banking system, yang berarti sistem perbankan syariah dan sistem
perbankan konvensional (Sjahdeini, 2014).

Pada tanggal 16 Juli 2008 Undang-Undang perbankan syariah kembali
diperbarui menjadi Undang-Undang No.21 Tahun 2008, dimana Undang-Undang
tersebut merupakan Undang-Undang yang dikhususkan untuk perbankan syariah.
Maka dengan adanya peraturan Undang-Undang ini industri perbankan syariah
semakin memiliki pondasi untuk meningkatkan perkembangannya dan dengan
adanya Undang-Undang ini pula diharapkan perbankan syariah memiliki
perkembangan yang impresif dan dapat mencapai rata-rata pertumbuhan aset
lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun terakhir (Sjahdeini, 2014).

Pada 10 Februari 2021, Kementerian Pertanian melakukan sosialisasi
Kredit Usaha Rakyat (KUR) kepada pemangku kepentingan di Aceh khususnya
yang bergerak di bidang pertanian. Dalam sosialisasi ini, terungkap Aceh
mendapat alokasi KUR sebesar Rp 3 triliun. Serangkaian sosialisasi ini dilakukan
Kementan dengan pihak Bank Syariah Aceh, Bank Umum Syariah (BUS), dan

beberapa koperasi serta perusahaan. Terobosan itu diimplementasikan tidak



hanya dengan penyaluran bantuan fisik atau input produksi dan pendampingan
tetapi juga fasilitas dana KUR yang benar-benar membantu permodalan dan
kemajuan pertanian (Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh, 2021)

Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh sebagai Usaha Syariah di
Provinsi Aceh telah melakukan tugasnya dalam membantu permodalan di
sektor pertanian dan juga telah menjalankan perannya sebagai alternatif
pembiayaan untuk sektor pertanian. Dalam menjalankan kegiatan usahanya,
Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh tidak terlepas dari adanya resiko
pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing) (Otoritas Jasa Keuangan,
2020).

Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh mempunyai beberapa program
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), salah satunya dilihat
berdasarkan sektor usahanya. Jika dilihat berdasarkan sektor usahanya, sektor
perdagangan besar dan eceran adalah sektor usaha terbesar pertama yang
mendapatkan penyaluran dana dari Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh
dengan presentase 799,86 % dari total penyaluran pembiayaan Usaha Mikro
Kecil Menengah dan kedua adalah sektor pertanian, perburuhan dan sarana
pertanian dengan persentase 137,17 % dari total pembiayaan Usaha Mikro Kecil
Menengah (Bank Indonesia, 2020). Dari data tersebut terlihat jelas bahwa kedua
sektor tersebut mempunyai peran yang sangat besar dalam perekonomian
Indonesia

Pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyarakah merupakan
konsep produk pembiayaan yang menarik pada bank syariah. Pasalnya,

dibandingkan dengan kredit yang diberikan oleh bank konvensional, produk



pembiayaan bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah sangat cocok karena
dengan sistem profit-loss sharing dan revenue sharing serta adanya determinasi
usaha ataupun manajemen yang diberikan oleh bank diharapkan untuk
meningkatkan kepuasan dan transparansi (Wahyuningsih, 2019). Pembiayaan
musyarakah dan pembiayaan mudharabah dalam jumlah yang besar dapat
memberikan kemungkinan mengenai peningkatan pendapatan bagi pengusaha
yang mampu mengelola usahanya dengan baik.

Pembiayaan Mudharabah dan pembiayaan Musyakarah termasuk dalam
kontrak yang tidak pasti. Artinya pembiayaan yang dimilikinya telah disalurkan
membawa ketidakpastian pendapatan atau keuntungan bagi perusahaan. Semakin
tinggi pembiayaan ini, semakin tinggi pula dana yang digunakan oleh bank untuk
pembiayaan usaha. Sebagai imbalannya, bank tersebut akan mendapatkan
keuntungan bagi hasil dari pembiayaan tersebut, dan bank juga akan
mendapatkan keuntungan lebih dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Hal ini sejalan dengan konsep profitabilitas dimana pembiayaan yang disalurkan
oleh bank merupakan salah satu yang mempengaruhi profitabilitas bank.
Profitabilitas dapat diartikan sebagai salah satu indikator untuk menilai kinerja
suatu perusahaan. Return on Assets (ROA), yaitu rasio pendapatan tahunan
sebelum pajak terhadap aset rata-rata (Arsyadona et al., 2019).

Inflasi adalah kenaikan tingkat harga secara umur dari barang dan jasa
selama suatu periode tertentu. Inflasi dapat dianggap sebagai fenomenanya
moneter karena terjadinya penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap
suatu komoditas (Karim, 2013). Kenaikan harga atau inflasi mengurangi minat

masyarakat untuk menyimpan uangnya di Bank. Dikarenakan muncul ekspetasi



nilai tabungan semakin lama semakin menurun. Hal ini didukung oleh penelitian
Muttagiena (2013) yang menyebutkan inflasi berpengaruh dan signifikan terhadap
Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan Syariah. namun, dalam penelitian Anisah
(2013) menyebutkan inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito Mudharabah
Perbankan Syariah.

Provinsi Aceh mengalami inflasi 0,65 pada Oktober 2020. Cabai merah
dan ikan tongkol serta bawang merah memberikan pengaruh besar terhadap
terjadinya inflasi di Tanah Rencong. Inflasi di Provinsi Aceh diperoleh oleh
gabungan tiga Kabupaten/ Kota yaitu Meulaboh, Banda Aceh, dan Lhokseumawve.
Penyebab inflasi karena kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya indeks
kelompok pengeluaran, yaitu kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar
2,40 % (Badan Pusat Statistik, 2020)

Berikut Adalah Tabel Non Performing Financing (NPF), Inflasi dan
Pembiayaan Pertanian Pada Bank Umum Syariah Di Provinsi Aceh Tahun 2015-
2019.

Tabel 1.1

Perkembangan Inflasi, Non Performing Financing dan Pembiayaan
Pertanian Pada Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh tahun 2011 — 2020.

No Tahun Inflasi (%) Non Performing Pembiayaan
Financing (NPF) (Rp) Pertanian (Rp)

1. 2011 4,64 2.560.000.250 21.950.575.000
2. |2012 2,31 3.931.000.000 38.414.000.000
3. |2013 4,09 8.368.354.828 54.195.655.938
4. | 2014 5,53 4.735.612.515 39.156.835.932
5. 12015 3,95 7.237.508.873 58.152.869.864
6. |2016 2,25 8.632.320.298 79.179.660.865
7. | 2017 1,52 12.482.754.024 122.109.597.705
8. ]2018 1,05 13.482.754.024 185.744.428.751
9. ]2019 1,82 10.837.773.714 101.608.802.801
10. | 2020 0,99 20.720.000.000 210.183.000.000

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2021.




Berdasarkan Tabel 1.1 jumlah penyaluran dana untuk sektor pertanian
mengalami kenaikan setiap tahunnya. Perkembangan Non Performing Financing
(NPF) pada pembiayaan pertanian juga mengalami fluktuasi (kondisi naik turun)
setiap tahunnya. Dimana dari tahun 2015, total penyaluran dana mengalami
kenaikan. Sedangkan pembiayaan bermasalah mengalami penurunan pada tahun
2014 dan semakin meningkat hingga tahun 2017. Jumlah inflasi juga mengalami
fluktuasi (kondisi naik turun) setiap tahunnya. Dimana dari tahun 2011, inflasi
mengalami kenaikan dan mengalami penurunan pada tahun 2017 sampai tahun
2020.

Kondisi ini menunjukkan bahwa adanya faktor yang menyebabkan
meningkatnya total pembiayaan bermasalah. sebagian besar perkembangan
tingkat Non Performing Financing (NPF) disebabkan oleh monitoring dari pihak
bank yang mana monitoring merupakan cara bank menangani pembiayaan yang
bersangkutan dari hasil penilaian tingkat kegawatan gejala tersebut, pengetahuan
nasabah tentang jadwal angsuran dan perhitungan pendapatan nasabah yang tidak
stabil yang dapat disebabkan oleh kebijakan pemerintah, perubahan musim,
bencana alam, dan faktor tenaga kerja.

Latar belakang inilah yang mendorong peneliti untuk menganalisa
apakah faktor Non Performing Financing (NPF) dan inflasi berpengaruh terhadap
tingkat Pembiayaan Sektor Pertanian dengan judul “Analisis Pembiayaan Sektor
Pertanian Pada Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh.”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan

masalahnya adalah :



Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pembiayaan sektor pertanian pada
Bank Umum Syariah Provinsi Aceh ?

. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum Syariah Provinsi Aceh ?

. Bagaimana pengaruh inflasi dan Non Performing Financing (NPF)
terhadap tingkat pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum Syariah

Provinsi Aceh ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis pengaruh inflasi secara parsial terhadap pembiayaan
sektor pertanian pada Bank Umum Syariah Provinsi Aceh.

. Untuk menganalisis Non Performing Financing (NPF) secara parsial
terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum Syariah Provinsi
Aceh.

. Untuk menganalisis pengaruh inflasi dan Non Performing Financing
(NPF) terhadap tingkat pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum

Syariah Provinsi Aceh.
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1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka yang menjadi manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

14.1

Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis
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Sebagai wacana dalam memperluas dan mengembangkan teori-teori yang
pernah dipelajari selama perkuliahan. Selain itu juga untuk melengkapi salah
satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

b. Bagi Lingkungan Akademik.

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan bacaan bagi pihak akademik dan
seluruh  mahasiswa Universitas Teuku Umar, khususnya mahasiswa
Ekonomi. Dengan  demikian  diharapkan akan  menambah  ilmu
pengetahuan  dan pengembangan terhadap mahasiswa (i) di lingkungan

akademik dalam proses perkuliahan.

142 Manfaat Praktis

a. Bagi para pelaku usaha pertanian agar tidak terhambat nya lagi pembiayaan
dalam berbagai jenis modal dalam mengelola usaha tersebut.

b. Penelitian ini juga bermanfaat bagi pelaku usaha di bidang pertanian,
pemerintah  atau  instansi-instansi  terkait agar dapat dijadikan bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam memperhatikan dana pembiayaan yang di
sektor pertanian.

1.5 Sistematika Pembahasan

Berdasarkan penelitian ini bagian pertama terdiri dari pendahuluan, berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bagian kedua merupakan tinjauan pustaka yang berisi tentang Bank

Umum Syariah, Pengertian Bank Umum, kegiatan bank umum, jenis-jenis

pembiayaan bank umum, sektor pertanian, faktor-aktor yang mempengaruhi

sektor pertanian, Non Performing Financing (NPF), monitoring, inflasi, hubungan
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inflasi dengan pembiayaan sektor pertanian, hubungan Non Performing Financing
(NPF) dengan pembiayaan di sektor pertanian, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, perumusan hipotesis.

Bagian ketiga, merupakan metode penelitian yang berisi tentang populasi
dan sampel, jenis dan sumber data, model analisis data, pengujian hipotesis dan
definisi operasional variabel.

Bagian keempat hasil dan pembahasan yang menjelaskan tentang hasil
pengujian hipotesis, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji
statistik t, uji statistik F, uji asumsi klasik, dan pembahasan atau uraian hasil
analisis.

Bagian kelima penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Bank Umum Syariah.
2.1.1. Pengertian Bank Umum Syariah.

Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Pertumbuhan perbankan saat ini
bisa dikatakan tumbuh dengan pesat, khususnya perbankan syariah, yang
merupakan lembaga keuangan yang berlandaskan syariah atau hukum Islam.
Perkembangan perbankan syariah berkembang sejak tahun 1992 dengan
keberadaan bank syariah pertama dan setelah itu bermunculan bank umum syariah
serta bank unit syariah yang bagian dari bank konvensional. Perbankan syariah
dalam kegiatan operasionalnya adalah kepercayaan dan saling tolong menolong,
harus menjaga kepercayaan yang diberikan masyarakat dan menjaga pelayanan
dan kepercayaan tersebut (Sari Kartika, 2016)

Adapun pertumbuhan perbankan syariah hingga Januari tahun 2017 di
Indonesia berdasarkan data yang di terbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
bahwa untuk Bank Umum Syariah telah mencapai 13 unit dengan kantor cabang
operasional/kantor cabang sebanyak 474 unit dan kantor cabang pembantu/unit
pelayanan syariah sebanyak 1.207 unit, kantor kas sebanyak 192 unit dan untuk
Unit Usaha Syariah yang Bank umum konvensional yang memiliki unit usaha
syariah telah mencapai 21 unit dengan kantor cabang operasional/ kantor cabang
150 unit dan kantor cabang pembantu/unit pelayanan syariah sebanyak unit 235
unit belum termasuk kantor kas. Sedangkan untuk Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) kantor cabang/kantor cabang operasional telah mencapai 97 unit

13
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dan kantor kas mencapai 188 unit. Selain itu juga, perbankan syariah di Indonesia

merupakan terbesar di dunia yang takarannya adalah berdasarkan jumlah kantor

dan nasabah yang paling banyak di antara perbankan syariah di seluruh dunia.

Karena seperti dikatakan beliau bahwa di Indonesia jumlah nasabah perbankan

syariah telah mencapai 18.1 juta nasabah yang didominasi antara yang beragama

Islam dengan Non muslim (Purba, 2017).

2.1.2. Kegiatan Bank Umum Syariah.

Berdasarkan UU No 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 19,

20 dan 21 diuraikan tentang kegiatan usaha Bank Umum Syariah (BUS), Unit

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Jenis-jenis

kegiatan usaha tersebut diuraikan dalam bentuk tabel berikut ini untuk

memudahkan dalam melihat perbedaan antara satu dengan lainnya:

a. Menghimpun dan dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau
equivalennya, berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan Prinsip Syariah.

b. Menghimpun dana dalam bentuk Investasi berupa Deposito, Tabungan, atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad mudharabah
atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

c. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, akad
musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

d. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, akad
istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

e. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad gardh atau akad lain yang tidak

bertentangan dengan prinsip syariah.
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. Menyalurkan pembiayaan penyewa barang bergerak atau tidak bergerak
kepada Nasabah berdasarkan akad ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad lain
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

. Melakukan usaha kartu debit atau kartu pembiayaan berdasarkan prinsip

syariah.

i. Membeli, menjual, atau menjamin atas resiko sendiri surat berharga kepada

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan prinsip
syariah, antara lain seperti akad ijarah, musyawarah, mudharabah, kafalan,

atau hawalah.

j. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan oleh

pemerintah atau BI.

. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan
perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip
syariah.

. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga berdasarkan
prinsip syariah (Saputra, 2019).

.Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk
kepentingan Nasabah berdasarkan prinsip syariah

. Memberikan fasilitas letter of credit atau bank garansi berdasarkan prinsip
syariah.

. Melakukan fungsi sebagai Wali Amanat berdasarkan akad wakalah.
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p. Melakukan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad
yang berdasarkan prinsip syariah.

g. Kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan dan sosial
sepanjangan sesuai dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan.

2.1.3. Jenis-Jenis Pembiayaan Bank Umum Syariah.

Sesuai dengan akad pengembangan produk, maka bank islam memiliki
banyak jenis pembiayaan. Jenis-jenis pembiayaan dapat dikelompokkan menurut
beberapa aspek, diantaranya : (Veithzal 2010)

a. Pembiayaan menurut tujuan
Pembiayaan menurut tujuan dibedakan menjadi :
1) Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.
2) Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan dalam rangka
untuk melakukan investasi atau pengembangan barang konsumtif.
b. Pembiayaan menurut jangka waktu
Pembiayaan menurut jangka waktu dibedakan menjadi :
1) Pembiayaan jangka pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan waktu 1
bulan sampai 1 tahun.
2) Pembiayaan waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan dengan waktu

1 tahun sampai 5 tahun.

3) Pembiayaan jangka panjang, pembiayaan yang dilakukan dengan waktu
lebih dari 5 tahun.

Jenis pembiayaan pada bank islam akan diwujudkan dalam bentuk aktiva

produktif dan aktiva tidak produktif, yaitu :
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Menurut jenis aktiva produkti
a. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil meliputi :
1) Pembiayaan Mudharabah.

Pembiayaan mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari
pemilik dana (Shahibul Mal) kepada pengelola dana (Mudharib) untuk
melakukan usaha tertentu sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati sebelumnya
(Wangsawidjaja, 2012).

2) Pembiayaan Musyarakah.

Pembiayaan musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua
atau lebih pemilik dana atau barang untuk menjalankan usaha tertentu
sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak
sesuai nisbah yang telah disepakati, sedangkan pembagian kerugian
berdasarkan proporsi modal masing-masing (Wangsawidjaja, 2012).

3) Pembiayaan Al-Muzara’ah.

Al-Muzara’ah adalah kerjasama pengolahan pertanian antara pemilik
lahan dan penggarap. Pemilik lahan menyediakan lahan kepada penggarap
untuk ditanami produk pertanian dengan imbalan bagian tertentu dari hasil
panen.

b. Pembiayaan dengan prinsip jual beli (piutang) meliputi:
1) Pembiayaan Ba’l al-Murabahabh.

Ba’i al-Murabahah Secara bahasa, kata murabahah berasal dari

bahasa Arab dengan akar kata riba yang artinya “keuntungan”.

Sedangkan secara istilah, menurut (Hakim 2012) murabahah merupakan
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akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga
jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat keuntungan tertentu
tas barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli.

2) Pembiayaan Salam.

Salam adalah transaksi jual beli dimana barang yang diperjualbelikan
belum ada, oleh karena itu barang diserahkan secara tangguh sementara
pembayaran dilakukan tunai. Bank bertindak sebagai pembeli, sementara
nasabah sebagai penjual, sekilas transaksi ini mirip dengan jual beli ijon,
namun dalam transaksi ini kuantitas, kualitas, harga dan waktu
penyerahan barang harus ditentukan secara pasti (Karim, 2011).

3) Pembiayaan Istishna.

Istishna yang merupakan akad dengan perjanjian jual beli dengan cara
memesan barang yang bukan komoditi atau barang pertanian tapi barang
yang dibuat dengan mesin dan keahlian khusus, seperti perlengkapan
kitchen set, kursi dan meja makan atau konstruksi bangunan, dimana
barang tersebut dipesan dan dibuat sesuai dengan ketentuan yang diminta
oleh pembeli dengan spesifikasi yang khusus (Mujiatun, 2013)

c. Pembiayaan dengan prinsip sewa meliputi:
1) Pembiayaan ljarah.
ljarah adalah perjanjian sewa menyewa suatu barang dalam waktu
tertentu melalui pembayaran sewa.
2) Pembiayaan ljarah Muntahiya Biltamlik/Wa Igtina.
Pembiayaan ijarah muntahiya biltamlik/wa igtina adalah perjanjian

sewa menyewa suatu barang yang diakhiri dengan perpindahan
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kepemilikan barang dari pihak yang memberikan sewa kepada pihak
penyewa.
d. Surat Berharga Syariah.

Surat berharga syariah adalah surat bukti berinvestasi berdasarkan prinsip
syariah yang lazim diperdagangkan di pasar uang dan atau pasar modal antara
lain wesel, obligasi syariah, sertifikat dana syariah dan surat berhaga lainnya
berdasarkan prinsip syariah.

e. Penempatan.

Penempatan adalah penanaman dana Bank Islam pada Bank Islam lainnya
atau bank pembiayaan Islam antara lain dalam bentuk giro, tabungan wadiah,
deposito berjangka, atau dalam bentuk penempatan lainnya sesuai dengan
prinsip syariah (Muhammad, 2014)

f. Penyertaan Modal.

Penyertaan modal adalah penanaman dana bank syariah dalam bentuk
saham pada perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan syariah,
termasuk penanaman dana dalam bentuk surat utang konversi wajiib
(mandatory convertible bonds) atau surat investasi konversi wajib
(mandatory convertible sukuk) atau jenis transaksi tertentu yang berakibat
bank memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan yang bergerak di
bidang keuagan. (Muhammad, 2010).

g. Penyertaan Modal Sementara.

Penyertaan modal sementara adalah penyertaan modal bank Islam dalam

perusahaan untuk mengatasi kegagalan pembiayan atau piutang (debt to

equity swap) sebagaimana dimaksud dalam ketentun bank Indonesia yang
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berlaku. Termasuk dalam surat utang konvensi (convertible bonds) dengan
opsi saham (equity options) atau jenis transaksi tertentu yang berakibatkan
bank Islam memiliki atau akan memiliki saham pada perusahaan nasabah

h. Transaksi Rekening Administratif

Transaksi rekening administrasi adalah komitmen dan kontijensi (Off
Balance Sheet) berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas bank garansi,
aksepyi/endosemen, Irrevocanle Letter of Credit (L/C), ekseptasi wesel impor
atas L/C berjangla, stanby L/C dan generasi lain yang berdasarkan syariah.

i. Setifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), yakni sertifikat yang
diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana berjangka pendek
dengan prinsip Wadiah. Dalam hal ini bank syariah atau Unit Usaha Syariah
(UUS) dapat menempatkan kelebihan dananya pada Sertifikat Wadiah Bank
Indonesia (SWBI) dan Bank Indonesia sebagai penerima titipan wajib
menjaga dana tersebut hingga jatuh tempo serta mengeluarkan Sertifikat
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) sebagai bukti penitipan dana Wadiah.

Jenis aktivitas tidak produktif yang berkaitan dengan aktivitas pembiayaan

adalah berbentuk pinjaman, yaitu:

a. Qardh adalah jenis pinjaman yang tidak mempersyaratkan adanya
imbalan atas dana pinjaman, bank hanya boleh mengenakan biaya
administrasi (Nabhan, 2011).

2.2. Sektor Pertanian.
Sektor pertanian merupakan sektor yang strategis dan berperan penting

dalam perekonomian nasional dan kelangsungan hidup masyarakat, terutama
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dalam sumbangan terhadap PDB, Penyedia lapangan kerja dan penyediaan pangan
dalam Negeri (Julius, 2015). Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya
hayati yang dilakukan manusia mengahasilkan bahan pangan, bahan baku industri,
atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidup. Oleh karenanya
sektor pertanian adalah sektor yang paling dasar dalam perekonomian yang
merupakan penopang kehidupan produksi sektor-sektor lainnya seperti subsektor
perikanan, subsektor perkebunan, subsektor perternakan (Iskandar, 2011 ).

Pengertian pertanian yang dalam arti luas tidak hanya mencakup
pembudidayaan tanaman saja melainkan membudidayakan serta mengelola
dibidang perternakan seperti merawat dan membudidayakan hewan ternak yang
bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan masyarakat banyak seperti: ayam, bebek,
angsa. Serta pemanfaatan hewan yang dapat membantu tugas para petani kegiatan
ini merupakan suatu cakupan dalam bidang pertanian (Bukhori, 2014).

Pertanian merupakan sektor ekonomi yang utama di negara-negara
berkembang. Peran atau kontribusi sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi
suatu Negara menduduki posisi yang penting sekali. Hal ini antara lain disebabkan
beberapa faktor. Pertama, sektor pertanian merupakan sumber persediaan bahan
makanan dan bahan mentah yang dibutuhkan oleh suatu Negara. Kedua tekanan-
tekanan demografis yang 14 besar di Negara-negara berkembang yang disertai
dengan meningkatnya pendapatan dari sebagian penduduk menyebabkan
kebutuhan tersebut terus meningkat. Ketiga, sektor pertanian harus dapat
menyediakan faktor-faktor yang dibutuhkan untuk ekspansi sektor-sektor lain
terutama sektor industri. Faktor-faktor ini biasanya berwujud modal, tenaga kerja,

dan bahan mentah. Keempat, sektor pertanian merupakan sektor basis dari
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hubungan-hubungan pasar yang penting berdampak pada proses pembangunan.
Sektor ini dapat pula menciptakan keterkaitan kedepan dan keterkaitan
kebelakang yang bila disertai dengan kondisi-kondisi yang tepat dapat memberi
sumbangan yang besar untuk pembangunan. Kelima, sektor ini merupakan sumber
pemasukan yang diperlukan untuk pembangunan dan sumber pekerjaan dan
pendapatan dari sebagian besar penduduk negara-negara berkembang yang hidup
di pedesaan (Pratomo, 2010).

2.3. Pembiayaan Sektor Pertanian.

Pembiayaan sektor pertanian adalah pendanaan yang diberikan oleh
lembaga keuangan syariah kepada para nasabahnya. Dalam hal ini merupakan
subjek dari pertanian yaitu petani untuk mendukung suatu investasi yang
menghasilkan bahan pangan, ternak, dan produk-produk agroindustri dengan cara
memanfaatkan sumber daya tumbuhan dan hewan yang mana tentunya investasi
tersebut telah direncanakan (Wira, 2010).

Secara teoritis, penggunaan modal yang lebih banyak dalam usaha
intensifikasi pertanian tidaklah dapat disamakan begitu saja dengan penggunaan
pembiayaan yang lebih banyak. Pentingnya peranan pembiayaan disebabkan
oleh kenyataan bahwa secara relative memang modal merupakan faktor produksi
non-alami yang persediaannya masih sangat terbatas terutama di Negara-negara
yang sedang berkembang.

Ciri-ciri pembiayaan untuk sektor pertanian, antara lain:

1. Pemberian pembiayaan usahatani dengan pengambilan keuntungan yang
ringan perlu untuk memungkinkan petani melakukan inovasi-inovasi dalam

usahataninya.
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2. Pembiayaan itu harus bersifat pembiayaan yang dinamis yaitu dapat
mendorong petani untuk menggunakan secara produktif dengan bimbingan
dan pengawasan yang teliti.

3. Pembiayaan  yang diberikan selain merupakan bantuan modal juga
merupakan perangsang untuk menerima petunjuk-petunjuk dan bersedia
berpartisipasi dalam program peningkatan produksi.

Jadi dapat dinyatakan bahwa pembiayaan pertanian diharapkan
sebagai pembiayaan yang dapat mendorong petani untuk membeli barang-barang
dan bahan-bahan terbaru guna peningkatan mutu produksi sektor pertanian.
Pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum Syariah Provinsi Aceh
menggunakan akad murabahah dan musyarakah. Akad murabahah berkenaan
dengan pembelian barang-barang produksi sektor pertanian sedangkan akad
musyarakah berkenaan dengan pengadaan bahan-bahan yang dianggap penting
dalam peningkatan mutu produksi sektor pertanian.

2.4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian.

Menurut Beik et.al (2016, h.19), bahwa pembiayaan pertanian dipengaruhi
secara signifikan oleh beberapa faktor, antara lain:

1. Non Performing Financing (NPF).

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator dari resiko kredit
(pembiayaan) bank. Bank dengan NPF yang tinggi cenderung kurang efisien.
Sebaliknya bank dengan NPF yang rendah cenderung lebih efisien. Bank dengan
dengan NPF yang semakin rendah akan memiliki kemampuan menyalurkan
dananya kepada nasabah lainnya sehingga tingkat profitbilitasnya akan semakin

tinggi (Priantana et.al, 2011).
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2. Dana Pihak Ketiga (DPK).

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana yang berasal dari
masyarakat yang terhimpun melalui produk giro wadi’ah, tabungan
Mudharabah dan deposito Mudharabah. DPK yang dimiliki oleh bank akan
disalurkan ke berbagai jenis pembiayaan, semakin besar keuntungan yang diraih
bank dengan bagi hasil, maka akan menarik nasabah untuk menempatkan
dananya di bank syariah. Nasabah akan membandingkan secara cermat antara
expected rate of return yang ditawarkan oleh bank konvensional. Hal ini akan
menjadi faktor pendorong meningkatnya jumlah nasabah dan dana pihak ketiga
(Kurnaliyah, 2011).

Menurut Selamet (2014, h.63), dana pihak ketiga adalah dana yang
berasal dari masyarakat yang disimpan oleh masyarakat dalam bentuk giro,
tabungan, dan deposito.

Penghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang diterapkan di perbankan
syariah secara umum meliputi 3 yaitu sebagai berikut:

1). Giro Syariah.

Giro atau demand deposit adalah simpanan pihak ketiga baik dalam bentuk
rupiah maupun valuta asing, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat
dengan menggunakan cek, saran perintah pembayaran lainnya, atau dengan
pemindah bukuan. Giro dalam bank syariah dapat dijalankan berdasarkan prinsip
wadi’ah dan Mudharabah.

a. Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasarkan akad wadiah (titipan).
Dalam hal ini bank syariah menggunakan akad wadiah yad al-dhamanah

dimana bank syariah dapat memanfaatkan dana nasabah yang dititipkan
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serta bank syariah harus bertanggung jawab atas kerugian pemanfaatan
dana.

b. Giro Mudharabah adalah giro yang dijalankan menggunakan prinsip
mudharabah yaitu akad kerjasama usaha antara pemilik dana (shahibul
maal) dengan pengelola dana (mudharib) yang keuntungannya dibagikan
menurut kesepakatan bersama serta bila terjadi kerugian ditanggung oleh
pemilik dana.

Bank syariah sebagai mudharib memiliki sifat sebagai wali amanah harus
berhati-hati atau bijaksana serta beritikad baik dan bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang timbul akibat kesalahannya.

Dalam mengelola harta mudharabah, bank syariah menutup biaya
operasional giro dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.
Bank syariah tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah giro
tanpa persetujuan dari nasabah yang bersangkutan. Bank syariah akan
menghasilkan pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening (Riyadi, 2014).

2). Tabungan Syariah.

Tabungan syariah adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik
dengan cek atau alat lainnya yang dipersamakan (Riyadi, 2014).

Adapun yang dimaksud dengan tabungan syariah adalah tabungan yang
dijalankan berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Dewan Syriah Nasional telat
mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang dibenarkan adalah

tabungan yang berdasarkan prinsip wadiah dan mudharabah.
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Tabungan wadiah adalah tabungan yang dijalankan berdasarkan akad
wadiah yakni titipan murni yang haru dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai
dengan kehendak pemiliknya, dalam hal ini bank syariah menggunakan akad
wadiah yad al-dhamanah (Karim, 2011).

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang dijalankan dengan prinsip
mudharabah yaitu akad kerjasama usaha antara pemilik dana dengan pengelola
dana yang keuntungannya dibagikan menurut kesepakatan bersama serta bila
terjadi kerugian ditanggung oleh pemilik dana (Karim, 2011).

3). Deposito Syariah.

Deposito berjangka adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank
(Riyadi, 2014). Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan
prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional telah mengeluarkan fatwa yang
menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah yang berdasarkan prinsip
mudharabah (Karim, 2011).

3. Equivalent Rate Pembiayaan (ERP).

Equivalent rate merupakan indikasi tingkat imbalan dari suatu penanaman
dana atau penghimpun dana yang dilakukan bank. Equivalent rate juga berarti
tingkat pengembalian atas investasi yang telah ditanamkan. Equivalent rate ini
perannya sama dengan bunga pada bank konvensional, yaitu memberikan
gambaran seberapa besar tingkat pengembalian atas investasi yang ditanam.
Bedanya, bunga langsung diperjanjikan diawal kontrak sebelum investasi
berjalan. Sedangkan Equivalent rate dihitung oleh pihak bank setiap akhir bulan

setelah investasi yang dijalankan memberikan hasil. Nasabah dapat melihat berapa
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Equivalent rate bank bulan yang lalu untuk memberikan perkiraan berapa
Equivalent rate bank pada bulan berjalan (Machmud dan Rukmana, 2010).

Penentuan Equivalent rate adalah setelah bagi hasil dari usaha pada bulan
tersebut didapat untuk kemudian dihitung. Bukan diperjanjikan dari awal seperti
yang dilakukan bank konvensional yang biasa dikenal dengan bunga. Walaupun
Equivalent rate tidak dapat dijadikan patokan dalam menentukan Equivalent rate
yang akan datang. Namun, setidaknya Equivalent Rate dapat memberikan
gambaran pada nasabah tentang kinerja bank dalam mendapatkan keuntungan
pada setiap investasinya

Nasabah juga dapat menaksir dan memperkirakan berapa besaran
Equivalent rate yang akan datang dengan melihat Equivalent rate yang lalu.
Karena biasanya dalam kondisi ekonomi stabil, pergerakan Equivalent rate dari
bulan ke bulan yang akan datang hanya berkisar pada nol sampai 1% saja. Hal ini
dikarenakan pada kondisi ekonomi yang stabil, prediksi-prediksi perekonomian
dapat ditemukan dengan akura. Dalam artian tidak ada hal-hal yang dapat
menganggu kelancaran perputaran sendi perekonomian. Sehingga apabila suatu
usaha berjalan pada suatu kondisi perekonomian yang stabil, maka hasil usaha
tersebut akan stabil, tidak terjadi fluktuasi yang ekstrim (Susanti, 2015).

Dari hasil penelitian Beik et.al (2019, h.19) juga menunjukkan bahwa ada
beberapa faktor-faktor yang juga mempengaruhi pembiayaan di sektor pertanian
dalam jangka panjang, sebagai berikut :

1. Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBSBI).
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang dikeluarkan

oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek (1-3
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bulan) dengan sistem diskonto/bunga. Tingkat suku bunga SBI mencerminkan
tingkat suku bunga pinjaman yang merupakan suatu ukuran harga sumber daya
yang digunakan oleh debitur dan dibayarkan kepada kreditur ( Citra dan
Topowijono, 2017). Jumlah pinjaman tersebut disebut pokok utang (principal).
Persentasi dari pokok utang yang dibayarkan sebagai imbal jada (bunga) dalam
suatu periode tertentu disebut suku bunga. Secara teoritis terdapat dua jalur utama
mekanisme transmisi kebijakan moneter, yaitu melalui jalur jumlah uang yang
beredar dan jalur harga melalui suku bunga. Jalur suku bunga ini merupakan
channel yang penting untuk perekonomian Indonesia.

Bunga bank merupakan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang
berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah oleh bank yang berdasarkan
prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.
Bunga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayarkan kepada nasabah (yang
dimiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank
(nasabah yang memperoleh pinjaman) (Jeong, 2011).

Bl rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau
stance kebijakan moneter yang diterapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan
kepada publik. Bl rate diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank setiap Rapat
Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan pada operasi moneter yang
dilakukan Bank Indonesia melalui pengelolaan moneter (Mukhlis, 2015).

2. Bonus Sertifikat Bank Indonesia Syariah (BSBIS).

Peraturan Bank Indonesia N0.10/11/2008 pasal 3, Sertifikat Bank

Indonesia Syariah (SBIS) adalah sertifikat yang diterbitkan bank Indonesia

sebagai bukti penitipan dana jangka pendek dalam mata uang rupiah yang
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diterbitkan Bank Indonesia. Dalam pelaksanaannya SBIS ini menggunakan akad
Ju’alah.

Menurut Bahasa Arab Akad ji’'alah, ju "l atau ju liyah secara bahasa dapat
diartikan sebagai sesuatu yang disiapkan untuk diberikan kepada seseorang yang
berhasil melakukan perbuatan tertentu, atau juga diartikan sebagai sesuatu yang
diberikan kepada sesorang karena telah melakukan pekerjaan tertentu. Dan
menurut para ahli hukum, akad ji “alah dapat dinamakan janji memberikan hadiah
(bonus, komisi atau upah tertentu), maka ji“alah adalah akad atau komitmen
dengan kehendak satu pihak. Sedangkan menurut syara ", akad ji“alah adalah
komitmen memberikan imbalan yang jelas atau suatu pekerjaan tertentu atau tidak
tertentu yang sulit diketahui (Wahbah, 2011).

Contoh akad ju 'alah adalah hadiah yang khusus diperuntukkan bagi orang-
orang yang berprestasi, atau pemenang dalam sebuah perlombaan yang
diperbolehkan (Wahbah, 2011). Berkaitan dengan kajian MLM, maka ju “alah
adalah bonus tambahan yang diberikan perusahaan kepada mitra usaha atas
penjualan, karena telah berhasil melampui target penjualan barang dan atau
produk jasa yang ditetapkan perusahaan.

Sehubungan dengan aktifitas yang berkaitan dengan ju’alah ini, ada
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yakni: pertama, harus ada unsur ja il
(pelaksana yang memberikan tugas) untuk melakukan ju’alah. Kedua, adalah
pihak yang melakukan ju’alah orang-orang yang menjadi peserta. Ketiga, objek
ju’alah adalah perbuatan mubah. Keempat, upah dalam berju’alah bagi pihak
ketiga yang memang haruslah berbentuk materi atau jasa. Kelima, akad dalam

berju’alah tidak disyaratkan harus dengan lafadz tertentu.
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3. Suku Bunga Kredit (SBK).

Suku bunga kredit pinjaman atau suku bunga kredit adalah bunga yang
diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah
peminjam kepada bank. Tingkat suku bunga kredit yang tinggai berdampak pada
keuntungan usaha kecil dan menengah yang lebih sedikit. Karena oleh semakin
tingginya biaya untuk membayar bunga pinjaman, dimana usaha kecil dan
menengah bergantung pada modal asing atau pinjaman modal dari lembaga
keuangan atau bank (Kasmir, 2013).

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasanya disebut financial
intermediary. Artinya lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya
berkaitan dengan masalah uang. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
tentang perbankan menyebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Resiko kredit adalah bentuk tindakan maupun suatu perusahaan, lembaga
mampu pribadi dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya secara tepat
waktu, baik pada saat jatuh tempo dan itu semua sesuai dengan aturan dan
kesepakatan yang berlaku.

Menurut Bayu (2019) bahwa pembiayaan pertanian dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain:

1. Dana Pihak Ketiga (DPK)
Dana pihak ketiga merupakan sumber dana yang berasal dari masyarakat

yang terhimpun melalui produk giro wadi’ah, tabungan Mudharabah dan
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deposito Mudharabah. DPK yang dimiliki oleh bank akan disalurkan ke
berbagai jenis pembiayaan, semakin besar keuntungan yang diraih bank dengan
bagi hasil, maka akan menarik nasabah untuk menempatkan dananya di bank
syariah. Nasabah akan membandingkan secara cermat antara expected rate of
return yang ditawarkan oleh bank konvensional. Hal ini akan menjadi faktor
pendorong meningkatnya jumlah nasabah dan dana pihak ketiga (Kurnaliyah,
2011).

2. Non Performing Financing (NPF)

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
tentang Pengertian pembiayaan adalah : Penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil. (Kasmir, 2012).

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak
dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasalah”. Begitu juga istilah Non
Performing Financings (NPF) untuk fasilitas pembiayaan maupun istilah Non
Performing Loan (NPL) untuk fasilitas kredit tidak dijumpai dalam peraturan-
peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia. Namun dalam setiap Statistik
Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank
Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing Financings (NPF) yang
diartikan sebagai “pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar sampai

dengan macet”.
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3. Financing To Deposit Ratio (FDR)

Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (loan), yang ada
dalam perbankan syariah adalah pembiayaan (financing). Sehingga LDR dalam
bank syariah disebut sebagai Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to
Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan antara pembiayaan yang diberikan
pada nasabah dengan jumlah dana yang dihimpun oleh bank syariah. Tinggi
rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas bank syariah tersebut
(Abdul, 2018).

Semakin tinggi dana yang disalurkan bank syariah dalam bentuk
pembiayaan, maka semakin tinggi pula kemampuan bank syariah dalam
memberikan pinjaman. Hal ini berdampak pada peningkatan pendapatan, sehingga
keuntungan bank syariah semakin meningkat. Namun apabila pembiayaan yang
disalurkan oleh bank syariah tersebut rendah, maka dapat dikatakan bahwa tingkat
likuiditas bank syariah terlalu tinggi sehingga hal ini menimbulkan tekanan
terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya pemeliharaan kas yang
menganggur (idle money) (Apriani dan Denis, 2016).

4. Inflasi

Menurut Abdullah et.al (2014, h.60) inflasi adalah kecendrungan dari
harga-harga untuk menaik secara terus-menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-
harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang sama, mungkin
saja kenaikan tersebut tidak terjadi secara bersamaan. Yang penting terjadi
kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama satu periode tertentu.

Pengertian inflasi Islam tidak berbeda dengan inflasi konvensional. Inflasi

mempunyai pengertian sebagai sebuah gejala kenaikan harga barang yang bersifat
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umum dan terus menerus. Dari pengertian ini, inflasi merupakan gejala yang
terjadi karena kenaikan harga barang yang terjadi secara sengaja ataupun secara
alami yang terjadi tidak hanya di suatu tempat, tetapi di seluruh penjuru suatu
Negara, bahkan dunia. Kenaikan harga ini berlangsung secara berkesinambungan
dan semakin meninggi jika tidak ditemukan solusi pemecahan penyimpangan-
penyimpangan yang menyebabkan inflasi tersebut (Karim, 2012).

2.5. Non Performing Financing (NPF).

Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 10 Tahun 1998
tentang Pengertian pembiayaan adalah : Penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu
dengan imbalan atau bagi hasil. (Kasmir, 2012).

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia tidak
dijumpai pengertian dari “pembiayaan bermasalah”. Begitu juga istilah Non
Performing Financings (NPF) untuk fasilitas pembiayaan maupun istilah Non
Performing Loan (NPL) untuk fasilitas kredit tidak dijumpai dalam peraturan-
peraturan yang diterbitkan Bank Indonesia. Namun dalam setiap Statistik
Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat Perbankan Syariah Bank
Indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing Financings (NPF) yang
diartikan sebagai “pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar sampai
dengan macet”.

Pembiayaan  bermasalah  tersebut, dari segi  produktivitasnya

(performance-nya) yaitu dalam kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan
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pendapatan bagi bank, sudah menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi.

Bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan, memperbesar biaya

pencandangan, yaitu PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Perodukif),

sedangkan dari segi nasional, mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan
dan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang kualitasnya berada

dalam golongan kurang lancar, diragukan, dan macet (Faturrahman, 2012).

Dalam pemberian pembiayaan, selisih rugi terjadi jika pelaksanaan tidak
sesuai dengan rencana yang ditetapkan, dapat berupa angsuran tidak sesuai
dengan perjanjian pembiayaan, nasabah tidak dapat melunasi pinjamannya dalam
jangka waktu yang disepakati, pembiayaan tidak digunakan sesuai dengan tujuan
permohonan pembiayaan dan sebagainya. Kondisi ini umumnya disebut

dengan pembiayaan bermasalah (Ahmad, 2015).

Pembiayaan jika dilihat menurut sektor ekonominya, terdiri dari:

1. Pembiayaan untuk sektor pertanian, yaitu pembiayaan dengan tujuan
produktif dalam rangka meningkatkan hasil di sektor pertanian, baik berupa
pembiayaan investasi maupun modal kerja. Dalam sektor pertanian disini
termasuk pula pengertian perkebunan, kehutanan, perikanan, perburuan
binatang dan sarana-sarananya.

2. Pembiayaan untuk sektor pertambangan, yaitu pembiayaan untuk membiayai
usaha-usaha penggalian dan pengumpulan bahan-bahan tambang dalam
bentuk padat, cair dan gas yang meliputi minyak dan gas bumi, biji

logam, batu bara dan barang-barang tambang lainnya.
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. Pembiayaan untuk sektor perindustrian/manufacturing yaitu pembiayaan
yang berkenaan dengan usaha atau kegiatan-kegiatan bentuk (transformasi),
meningkatkan faedah dalam bentuk pengolahan-pengolahan baik secara
mekanik, maupun secara kimiawi dari satu bahan menjadi barang baru yang
dikerjakan dengan mesin, tenaga manusia dan lain-lain.

. Pembiayaan untuk sektor listrik, gas dan air yaitu pembiayaan yang diberikan
untuk pembiayaan usaha-usaha pengadaan dan distribusi listrik, gas dan air,
baik untuk rumah tangga, untuk industri maupun untuk tujuan komersil.

. Pembiayaan untuk sektor konstruksi yaitu pembiayaan- pembiayaan yang
diberikan kepada para kontraktor untuk keperluan pembangunan dan
perbaikan gedung, rumah, pasar, jalan raya, jalan kereta api, pelabuhan,
lapangan udara, proyek irigasi, jembatan dan sebagainya.

. Pembiayaan untuk sektor perdagangan, restoran dan hotel, yaitu pembiayaan
untuk membiayai usaha-usaha perdagangan, baik perdagangan eceran,
tengkulak, distribusi, eksportir, dan importer. Sektor ini meliputi pula usaha
rumah makan, penginapan, hotel, dan pariwasata.

. Pembiayaan untuk sektor pengangkutan, pergudangan dan komunikasi,
yaitu pembiayaan baik investasi maupun modal. kerja untuk tujuan
pengangkutan umum, baik angkutan darat, sungai, laut dan udara. Dalam
sektor ini termasuk pula biro-biro perjalanan, pariwisata, pergudangan dan
komunikasi yang meliputi pos, telepon, internet dan satelit.

. Pembiayaan untuk sektor jasa-jasa dunia usaha, yaitu pembiayaan yang

diberikan untuk sektor-sektor reale state, profesi/advokat/pengacara, notaris,
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akuntan, insinyur, leasing company (yaitu usaha-usaha sewa beli barang-
barang modal), lembaga keuangan bukan bank, asuransi dan sebagainya.

9. Pembiayaan sektor jasa-jasa sosial masyarakat, yaitu pembiayaan yang
diberikan untuk membiayai kegiatan-kegiatan di bidang kesenian dan
kebudayaan. Termasuk ke dalam sektor ini ialah kegiatan-kegiatan yang
berkenan dengan kesehatan seperti jasa-jasa dokter, rumah sakit, poliklinik.
Juga yang termasuk ke dalam sektor ini ialah yang berkenaan dengan
pendidikan dan juga bengkel-bengkel serta reparasi.

10. Pembiayaan untuk sektor lain-lain, yaitu pembiayaan yang diberikan
untuk membiayai sektor-sektor yang tidak termasuk ke dalam butir 1
sampai dengan 9, misalnya pembiayaan untuk tujuan-tujuan konsumtif.

Ada beberapa faktor penyebab Non Performing Financing (NPF) yaitu
sebagai berikut:

1. Faktor intern (berasal dari pihak bank).

a. Kurang baiknya pemahaman atas bisnis nasabah.

b. Kurang dilakukan evaluasi keuangan nasabah.

c. Kesalahan setting fasilitas pembiayaan (berpeluang melakukan side
streaming).

d. Perhitungan modal kerja tidak didasarkan kepada bisnis usaha nasabah.

e. Proyeksi penjualan terlalu optimis.

f. Proyeksi penjualan tudak memperhitungkan kebiasaan bisnis dan
kurang memperhitungkan aspek kompetitor.

g. Aspek jaminan tidak diperhitungan aspek marketable.

h. Lemahnya supervisi dan monitoring.
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I. Terjadinya erosi mental: kondisi ini dipengaruhi timbal balik antara
nasabah dengan pejabat bank sehingga mengakibatkan proses pemerian
pembiayaan tidak didasarkan pada praktik perbankan yang sehat.

2. Faktor ekstern (berasal dari pihak luar).

a. Karakter nasabah tidak amanah (tidak jujur dalam memberikan
informasi dan laporan tentang kegiatannya).

b. Melakukan side streaming penggunaan dana.

c. Kemampuan pengelola nasabah tidak memadai sehingga kalah dalam
persaingan usaha.

d. Usaha yang dijalankan relatif baru.

e. Bidang usaha nasabah telah jenuh.

f. Tidak mampu menanggulangi masalah/kurang menguasai bisnis.

g. Meninggalnya key person.

h. Perselisihan sesama direksi.

i. Terjadi bencana alam.

J. Adanya Kkebijakan pemerintah: peraturan suatu produk atau sektor
ekonomi atau industri dapat berdampak positif maupun negatif bagi
perusahaan yang berkaitan dengan industri tersebut (Trisadini et.al, 2013).

2.6.Inflasi.

Menurut Abdullah et.al (2014, h.60) inflasi adalah kecendrungan dari
harga-harga untuk menaik secara terus-menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-
harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang sama, mungkin
saja kenaikan tersebut tidak terjadi secara bersamaan. Yang penting terjadi

kenaikan harga umum barang secara terus-menerus selama satu periode tertentu.
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Pengertian inflasi Islam tidak berbeda dengan inflasi konvensional. Inflasi
mempunyai pengertian sebagai sebuah gejala kenaikan harga barang yang bersifat
umum dan terus menerus. Dari pengertian ini, inflasi merupakan gejala yang
terjadi karena kenaikan harga barang yang terjadi secara sengaja ataupun secara
alami yang terjadi tidak hanya di suatu tempat, tetapi di seluruh penjuru suatu
Negara, bahkan dunia. Kenaikan harga ini berlangsung secara berkesinambungan
dan semakin meninggi jika tidak ditemukan solusi pemecahan penyimpangan-
penyimpangan yang menyebabkan inflasi tersebut (Karim, 2012).

Berdasarkan penyebab kenaikan harga-harga yang berlaku, menurut
Kurniawan (2014) inflasi dibedakan dalam dua spesifikasi yaitu:

a. Demand pull inflation, yaitu inflasi yang disebabkan oleh terlalu kuatnya
peningkatan agreggate demand masyarakat terhadap komoditi-komoditi hasil
produksi di pasar barang. Akibatnya, akan menarik (pull) kurva permintaan
agregat kearah kanan atas, sehingga terjadi excess demand yang merupakan
inflationary gab. Dan dalam kasus inflasi jenis ini, kenaikan harga-harga
barang biasanya akan selalu diikuti dengan peningkatan output(GNP riil)
dengan asumsi bila perekonomian masih belum mencapai kondisi  full-
employment.

b. Cost push inflation, yaitu inflasi yang dikarenakan bergesernya aggregate
supply curve kearah Kkiri atas. Faktor-faktor yang menyebabkan aggregate
supply curve bergeser tersebut yaitu meningkatnya harga faktor-faktor
produksi (baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri) di pasar

faktor produksi, sehingga menyebabkan kenaikan harga komoditi di pasar
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komoditi. Dalam kasus cost push inflation kenaikan harga seringkali diikuti
oleh kelesuan usaha.

Dalam buku Kebanksentralan seri inflasi (Suseno et.al, 2010:3) inflasi
digolongkan menjadi beberapa jenis. Berikut ini merupakan beberapa
penggolongan inflasi:

a. Inflasi ringan di bawah 10% (single digit).

b. Inflasi sedang 10% - 30%.

c. Inflasi tinggi 30% - 100%

d. Hyperinflasion di atas 100%.

Menurut para ekonomi Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi
perekonomian karena empat hal, sebagai berikut:

a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terutama terhadap fungsi
tabungan (nilai simpan), fungsi pembayaran dimuka, dan fungsi unit
penghitungan. Akibat beban inflasi tersebut, orang harus melepaskan diri dari
uang dan asset keuangan. Inflasi juga mengakibatkan terjadinya inflasi kembali
atau self feeding inflation.

b. Melemahkan semangat masyarakat untuk menabung (turunnya marginal
propensity to save).

c. Meningkatkan kecendrungan berbelanja, terutama untuk barang-barang non
primer dan mewah (naiknya marginal propensity to consume).

d. Mengarahkan investasi pada hal-hal tidak produktif seperti penumpukan
kekayaan berupa tanah, bangunan, logam mulia dan mata uang asing serta
mengorbankan investasi produktif seperti pertanian, industry, perdagangan, dan

transportasi (Karim, 2010).
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2.7.Hubungan inflasi dengan Pembiayaan Sektor Pertanian.

Inflasi adalah salah satu variabel ekonomi makro yang mempunyai
pengaruh atas pembiayaan yang disalurkan bank. Sebab dengan meningkatnya
inflasi, pemerintah akan mengambil kebijakan dengan menaikkan Bl Rate yang
berdampak pada kenaikan suku bunga simpanan maupun suku bunga kredit b
bank umum. Hal ini berpengaruh pada besaran pendapatan yang aka diperoleh
oleh bank dan kemampuan nasabah dalam membayar pinjamannya (Darmawi,
2012).

Inflasi memberi pengaruh negatif terhadap daya beli dan tingkat
kesejahteraan masyarakat karena inflasi dapat mengakibatkan lemahnya efisiensi
dan produktivitas ekonomi, investasi, kenaikan biaya modal, dan ketidakjelasan
pendapatan di masa yang akan datang (Parakkasi, 2016).

2.8. Hubungan Non Performing Financing (NPF) dengan Pembiayaan Sektor
Pertanian.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rukiah (2010), menghasilkan
bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap penyaluran dana
Perbankan Syariah di Indonesia, dengan tingkat pengaruh yang signifikan. Jadi
dapat diprediksikan bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh
terhadap volume pembiayaan bagi hasil.

Penelitian dari Muna (2013) yang berjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian, Kehutanan dan Sarana Pertanian
Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Indonesia” dengan
menggunakan variabel NPF, CAR, ROA, FDR, biaya promosi dan Inflasi dan

menggunakan metode regresi linear berganda hasil menunjukkan bahwa variabel
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NPF dan FDR berpengaruh positif dan signifikan, CAR dan biaya promosi
berpengaruh negatif dan signifikan, ROA berpengaruh positif dan tidak
signifikan, dan inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian.

Dari pernyataan di atas, dapat dinyatakan bahwa inflasi dan Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor pertanian

pada bank umum syariah di Provinsi Aceh.
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2.9. Penelitian Terdahulu.
Adapun penelitian terdahulu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Pembiayaan Sektor

Pertanian Pada Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh.”

Tabel 2.1.
Penelitian Terdahulu
No. Nama Peneliti/ Judul Penelitian Model Analisis Hasil
Tahun Data
1. | Qurratul dan Yuli | Pembiayaan bank Metode Deskriptif | Tingginya kontribusi sektor pertanian terhadap PDB pada
(2021) syariah dalam sektor Dan Korelasional | tahun 2015 sebesar 13,98% berbanding terbalik dengan
pertanian pembiayaan perbankan, pada tahun 2014 sektor pertanian

hanya sebesar 8,98%. Ketiadaan dana tersebut bukan hanya
karena bangkrutnya sektor tersebut, tetapi juga pada saat
pelaksanaannya, sektor pertanian meliputi subsektor tanaman
pangan, subsektor perkebunan, subsektor peternakan dan
perikanan. Subsektor ini kurang menarik bagi perbankan
dalam hal menarik permodalan. Karena membawa risiko,
salah satunya adalah risiko jatuhnya harga. Skema pendanaan
Syariah Islam yaitu Salam, Istisna, ljara, ljara Mam Tahiya
Bit Tamlik, Musyarakah, Mudharabah, sebagai alternatif
untuk mensubsidi petani, skema tersebut memberikan peluang
yang baik untuk diterapkan karena berbasis pertanian dan
tidak memiliki Minat, kerjasama dan mitra bagi hasil, serta
pelaksanaan komoditas yang cocok untuk petani yaitu rencana
Salam, Istisna, Murabahah, ljarah dan pengawasan Komite
Pengawas Syariah, memberikan saran kepada petani dan
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memberikan arus kas bagi bank dan petani. Solusi yang selalu
mendera petani adalah permodalan.

Siti dan
Nurismalatri
(2020)

Analisis Credit Scoring
Dan Faktor Faktor
Yang Mempengaruhi
Non Performing
Financing Pembiayaan
Murabahah Pada PT
Bank Muamalat
Indonesia.

Analisis Regresi
Linier Berganda.

hasil penelitian bagian pertama yaitu penerapan Model Credit
Scoring melalui tiga mekanisme penilaian dalam pembiayaan
consumer berdasarkan SOP dan pelaksanaan credit scoring pt
bank muamalat terdiri Dari Filtering (Pre Screening), Scoring
dan Loan Calculating yang prosesnya berurutan dan
bersyarat. Model Credit Scoring pada pemberian KPR atau
pembiayaan hunian di bank muamalat menerapkan 12
parameter yang digunakan sebagai bahan analisis penilaian.
Hasil penelitian bagian kedua mengenai faktor faktor yang
mempengaruhi Non Performing Financing (NPF)
pembiayaan murabahah mendapatkan hasil bahwa variabel
nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap NPF
pembiayaan murabahah berdasarkan hasil uji statistik nilai t
hitung yang diperoleh sebesar 3,4293 dan nilai p-value
sebesar 0,0110 lebih kecil dari a atau tingkat kepercayaan
sebesar 0,05 yang berarti bila nilai tukar rupiah terhadap
dollar meningkat maka risiko kredit bermasalah pembiayaan
murabahah pada bank muamalat akan meningkat sedangkan
indikator makro ekonomi lainnya yaitu inflasi dan Produk
Domestik Bruto (PDB) tidak berpengaruh terhadap Non
Performing Financing (NPF) pembiayaan muarabahah.

Aziz dan Utoyo
(Tahun 2019).

Analysis Of The
Implementation Of
Prudential Banking
Principle In
Overcoming

Metode Kualitatif
Deskiptif.

Bank Indonesia menetapkan maksimum Non Performing
Loan (NPL) dibatasi 5%, tetapi dari analisis data
menunjukkan Non Performing Loans (NPL) di PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk mengalami peningkatan yang sangat
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Problematic

Financing Management

In Muamalat Indonesia
Banks In 2013-2017

signifikan, dari tahun 2013 sampai 2015 cenderung meningkat
sedangkan tahun 2016 ke Tahun 2017 mengalami penurunan.
NPL pada tahun 2013 sebesar 2,33%, meningkat pada tahun
2011 sebesar 3,72%, pada tahun 2015 NPL meningkat drastis
menjadi 5,65%, pada tahun 2016 menurun menjadi 2,86% dan
pada tahun 2017 meningkat menjadi 4,42%. Apalagi dari
analisis yang harus diambil perusahaan tindakan cepat untuk
mengatasi terjadinya Non Performing yang lebih besar
Pinjaman kemudian. Tindakan yang dilakukan bank dalam
mengatasi masalah pembiayaan dengan mengirimkan surat
peringatan ke rumah nasabah (debitur) dan melakukan billing
secara berkala dan melakukan upaya penyelamatan 3R
(penjadwalan ulang, restrukturisasi, pemukiman kembali) dan
langkah terakhir oleh melakukan lelang jaminan nasabah
(debitur).

Bayu (2019)

Analisis Pengaruh
Jumlah Dana Pihak
Ketiga (Dpk), Non
Performing Financing
(Npf), Financing To
Deposit Ratio (Fdr),
Dan Tingkat Inflasi
Terhadap Total
Pembiayaan Yang
Diberikan Oleh Bank
Pembiayaan Rakyat

Error Correction
Model (ECM).

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dalam penelitian
mengenai analisis pengaruh dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF),Financing To Deposit Ratio
(FDR) dan tingkat inflasi terhadap total pembiayaan yang
diberikan bank pembiayaan rakyat syariah di indonesia, dapat
ditarik sebuah saran darinya yaitu : bagi para praktisi,
keberadaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sangat
dibutuhkan oleh masyarakat indonesia khususnya masyarakat
kecil ekonomi lemah. seperti tujuan bank indonesia yang
menyatakan bahwa BPR syariah adalah bank yang didirikan
untuk melayani usaha menengah, kecil dan mikro.
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Syariah (Bprs) Di
Indonesia(Periode :
2013 - 2018)

Setiawan (Tahun
2019).

The Role Of Islamic
Banking In The
Development Of
Eceonomic Sectors In
Indonesia.

Teknik Estimasi
Panel Simultan
Dengan
Menggunakan
Two Stage
Metode Least
Square, TSLS

Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 1) Pembiayaan
perbankan syariah di Indonesia telah berkembang pesat
melampaui tingkat pertumbuhan kredit Bank Konvensional,
sehingga berpotensi memberikan kontribusi lebih besar
kemajuan ekonomi; 2) Perkembangan output nasional di
Indonesia relatif stabil dan tinggi dengan laju pertumbuhan
rata-rata Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 5,65% per
tahun. Sektor ekonomi mengalami tingkat pertumbuhan
tertinggi adalah sektor pengangkutan dan komunikasi
sementara pertambangan dan sektor penggalian mengalami
rata-rata laju pertumbuhan ekonomi paling kecil; 3) Pekerjaan
di Indonesia adalah mengalami pertumbuhan yang relatif
lambat, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 1,98% per
tahun.

Vivin dan
Mukhaer (2019)

Analisis Non
Performing Financing,
Dana Pihak Ketiga,
Capital Adequacy
Ratio, Dan Financing
To Deposit Terhadap
Total Pembiayaan.

Statistik
Deskriptif
Variabel,

Uji Asumsi
Klasik, Regresi
Linier Berganda
Dengan Taraf
Signifikansi 5%
Dan Uji
Hipotesis.
HasilDari

Variabel CAR secara parsial berpengaruh positif terhadap
total pembiayaan pada Bank Umum Syariah namun tidak
signifikan dengan nilai R 13%. Variabel NPF secara parsial
nilai R yaitu 2% yang berarti tidak terlalu berkorelasi, dari
hasil korelasi positif tersebut menunjukkan hubungan searah
antara frekuensi dan NPF terhadap total pembiayaan.
Variabel DPK secara parsial berpengaruh positif terhadap
total secara parsial berpengaruh positif terhadap total
pembiayaan pada Bank Umum Syariah namun tidak
signifikan dengan nilai R 11%. Variabel NPF, CAR, FDR dan
DPK secara simultan atau berdasarkan perhitungan uji F
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Penelitian Ini
Diproses
Menggunakan
Program Spss
Versi 22.

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap total pembiayaan
di Bank Umum Syariah.

Fatmawatie
(Tahun 2018).

The Financing Role of
Sharia Banks Toward
the Development of
Micro, Small and
Medium

Enterprises (MSMES) in
Indonesia on Era
Revolution Industry 4.0.

Analisis Regresi

Linier Berganda.

Pembiayaan bank syariah bagi UMKM untuk keduanya modal
dan konsumsi telah meningkat selama ini tahun. Ini
menunjukkan perhatian pemerintah dalam UMKM sangat
besar. Ini karena UMKM mampu untuk bertahan hidup
selama krisis ekonomi. Alasannya adalah bahwa UMKM pada
umumnya memproduksi barang konsumsi layanan yang selalu
dibutuhkan oleh masyarakat dengan memanfaatkan sumber
daya lokal. Peluang UMKM di Indonesia di Era Revolusi
Industri 4.0 meliputi: Pertama, UMKM dapat beroperasi
secara efektif dan efisien, dan produk mereka berkualitas.
Selain itu, produk dinamai dengan harga yang kompetitif.
Terbuka peluang bagi UKM untuk mengembangkan
usahanya. Kedua, Agar wirausahawan di Indonesia bisa
berbenah diri kinerja bisnis mereka. Untuk menjadi yang baru
pengusaha sangat mudah. Tidak perlu modal. Kemitraan bisa
dibuat. Untuk mengambil revolusi industri.

Purwanto (2018)

Kontribusi Pembiayaan
Sektor Pertanian Bank
Syariah Terhadap
Kesejahteraan Petani di
Pulau Sumatera Periode
2016-2017

Analisis Regresi

Linier Berganda.

Dari hasil analisis dapat diperoleh dua kesimpulan pertama,
pembiayaan sector pertanian yang dilakukan oleh BUS dan
UUS di pulau Sumatera tahun 2016-2017 tidak berpengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan petani (Prob 0,6563 > 0,05).
Namun yang mengejutkan adalah pembiayaan bidang
pertanian yang diberikan oleh BUS dan UUS di Sumatera
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memiliki koefisien negative yang berarti jika semakin besar
pembiayaan sektor pertanian yang diberikan oleh BUS dan
UUS di Sumatera maka dapat menurunkan kesejahteraan
petani sebesar 21,5%. Kedua hasil analisis membuktikan jika
pembiayaan sektor pertanian oleh BPRS di pulau Sumatera
tahun 2016-2017 berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan
petani di Sumatera (nilai Prob 0.0004 <0,05). Berpengaruh
negatif ini bermakna bahwa semakin meningkat pembiayaan
sektor pertanian oleh BPRS di pulau Sumatera akan
menurunkan kesejahteraan petani di Sumatera. Pembiayaan
sektor pertanian oleh BPRS berdampak negatif pada
kesejahteraan petani di Sumatera karena dominasi akad
murabahah dalam pembiayaan. Bagi BPRS akad murabahah
dapat memastikan keuntungan, namun bagi para petani belum
tentu tetapi sudah diharuskan membayar markup yang sifatnya
sudah tetap kendati petani mengalami kerugian.

Widiana, Annisa
(2018)

Menilik Urgensi
Penerapan Pembiayaan
Akad Salam pada
Bidang Pertanian di
Lembaga Keuangan
Syariah di Indonesia

Metode Deskriptif
Dan Kualitatif.

Penerapan pembiayaan akad salam masih kurang
dioptimalkan oleh LKS. Pembiayaan salam dapat
memberikan kontribusi dan menanggulangi permasalahan
pangan yang sedang dihadapi Indonesia. Seharusnya dengan
sumber daya alam yang subur dan adanya rakyat sebagai
sumber daya manusia yang siap menggarapnya, maka hal ini
dapat dijembatani dengan adanya sistem pembiayaan akad
salam yang mana akad tersebut dapat menjadi sistem yang
efektif jika di terapkan dengan sungguh-sungguh.
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10.

Meutia, Adam
dan Vegirawati
(Tahun 2017).

Comparative Analysis
of Agricultural
Financing in Some
Countries.

Analisis Regresi
Linier Berganda.

Bank pertanian dan koperasi baitul maal wat Tamwil belajar
memberikan pembiayaan unik khusus untuk petani dan
pertanian pengusaha. Bank dan koperasi ini telah memahami
sifat dasar bisnis pertanian. Bisnis pertanian mencakup resiko
pertanian, sedangkan pendapatan tersebut diperoleh petani
setelah hasil panen dijual. Sifat ini bisnis tersebut menjadi
perhatian bank pertanian dalam menyalurkannya pembiayaan.
Untuk mengakomodasi sifat bisnis pertanian ini, beberapa
bank pertanian telah menawarkan pembiayaan kemitraan, di
mana bank menerima sebuah bagian keuntungan dan bersedia
menanggung risiko kerugian bank. Bank pertanian Sudan dan
bank pertanian Iran telah mendistribusikan pembiayaan ini.
Bank pertanian mendistribusikan pembiayaan ketika petani
membutuhkan pembiayaan, dan penawaran jadwal
pembayaran yang fleksibel dari waktu dan jumlah
pembayaran. Bank pertanian China telah menerapkan
pembiayaan tersebut. Petani bisa membayar utangnya
setelahnya hasil panen dijual. Bentuk pembiayaan yang
ditawarkan adalah salam. Bank pertanian Sudan dan bank
pertanian Iran telah melaksanakan pembiayaan tersebut.

11.

Risa (2017)

Model Pembiayaan
Syariah Bank Muamalat
Untuk Sektor Pertanian.

Metode
Korelasional dan
Deskriptif.

Kontribusi sektor pertanian yang tinggi terhadap PDB
sebesar 13,98% tahun 2015 berbanding terbalik dengan
pembiayaan yang dilakukan perbankan yang hanya 8,98%
tahun 2014 pada pertanian. Rendahnya pembiayaan ini bukan
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saja dikarenakan kurangnya kemampuan sektor ini untuk
mengembalikan pembiayaan, tetapi lebih disebabkan oleh
keberpihakan yang sangat rendah pada sektor ini dan aturan
main kredit yang sangat kaku, terutama bagi petani pelaku
agribisnis. Skim pembiayaan syariah yakni salam, istisna,
ijarah, ijarah mum tahiyah bit tamlik, musyarakah,
mudharabah sebagai alternative untuk pembiayaan petani,
skim ini berpeluang besar untuk diimplementasikan karena
memiliki karakteristik yang berbasis pertanian dengan tidak
adanya bunga, mitra kerjasama dengan profit Loss Sharing,
serta pemenuhan barang yang sesuai untuk petani yakni pada
skim salam, istisna, murabahah, ijarah dan adanya
pengawasan dari dewan pengawas syariah, penyuluhan
petani, Cash Flow pada perbankan dan petani. Skim ini juga
sebagai solusi yang selama ini menjadi kendala petani yakni
permodalan.

12.

Setiawan dan
Kodratillah
(Tahun 2017).

Examining Banks
Profitability and Banks
Efficiency of Islamic
Commercial Banks in
Indonesia

Error Correction
Model (ECM).

Rasio ROA Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-
2016 adalah variasi berkisar dari 0.040% sampai 2.560%.
Ukuran, OER, NPM, FDR, dan Bl Rate secara parsial dan
simultan berpengaruh terhadap ROA bank umum syariah.
Ukuran, NPM, dan FDR berpengaruh signifikan positif
terhadap ROA. Sedangkan OER dan Bl Rate berpengaruh
signifikan negatif terhadap ROA. Oleh karena itu, Size, OER,
NPM, FDR, dan BI Rate berpengaruh secara bersamaan pada
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ROA. Efisiensi teknis komersial Islam bank periode 2012Q1-
2016Q2 rata-rata mencapai 91,9%. Ini menandakan bahwa
Islami bank umum tidak efisien dalam mengelola teknis dan
rata-rata digunakan 91.9% masukan untuk mencapai keluaran
yang maksimal. Namun, di beberapa bank di beberapa
periode, bank umum syariah mencapai tingkat yang efisien
sepenuhnya. Hasilnya menunjukkan bahwa BNIS paling
efisien secara teknis dibandingkan dengan bank umum syariah
lainnya dalam penelitian ini dengan nilai rata-rata 96.1%.
Hubungan antara teknis efisiensi dan laba atas aset (ROA)
tidak signifikan. Dengan kata lain, file peningkatan
profitabilitas tidak mempengaruhi nilai efisiensi teknis dan
sebaliknya. Temuan ini menunjukkan tidak ada hubungan
langsung antara kedua variabel tersebut.

13.

Sri (2017)

Masalah dan Solusi
Model Pengembangan
Pembiayaan Pertanian
dari Aspek Keuangan
Syari’ah

Analisis Regresi
Linier Berganda.

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengukur
pengaruh variabel bebas terhadap variable tergantung (ROA)
didapatkan bahwa variabel pembiayaan sektor pertanian,
perburuan, dan kehutanan berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap variabel ROA sedangkan variabel NPF
sektor pertanian mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel ROA, artinya semakin rendah angka
pembiayaan bermasalah pada perbankan syari’ah makan akan
semakin tinggi laba yang diperoleh oleh perbankan syari’ah
dan sebaliknya. Adapun pengaruh variabel NPF sektor
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pertanian terhadap variabel ROA dengan nilai R 2 sebesar
53,44%. Karena hal tersebut maka perbankan syari’ah
waspada dengan pembiayaan menggunakan akad Bai’ salam,
satu sisi akad Bai’salam sangat dibutuhkan oleh masyarakat
pedesaan.

14.

Isnu dan Mahfudz
(2016)

Analisis Faktor-Faktor
Yang Memengaruhi
Pembiayaan Pada Bank
Umum Syariah (Studi
Pada Bank Umum
Syariah Tahun 2012-
2015)

Analisis Regresi
Linier Berganda.

Perbankan Syariah berdasarkan Al-Qur'an dan al-Hadist
dalam operasionalnya dengan tidak menggunakan riba.
Pembiayaan bagi hasil pada produk Perbankan Syariah dapat
menjangkau sektor riil untuk memperkuat perekonomian
Indonesia. Tapi, Bai Financing memiliki pembiayaan terbesar
oleh Islam Perbankan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan secara syariah Perbankan Dana Pihak Ketiga
seperti itu (DPK), Rasio Pembiayaan terhadap Deposito
(FDR), Kembali pada Aset (ROA), Pembiayaan Bermasalah
(NPF), Inflasi, dan Bl Rate. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari sembilan Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2012-2015 periode. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Jenis data yang
digunakan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan
website Bank Umum Syariah, sehingga memiliki 144 data
pengamatan. Data dianalisis dengan analisis regresi berganda
menggunakan SPSS versi 21.Hasil dari penelitian ini
menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi Pembiayaan
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pada Perbankan Syariah seperti variabel Dana Pihak Ketiga
(DPK), Rasio Pembiayaan terhadap Deposito (FDR),
Pengembalian Aset (ROA), Pembiayaan Bermasalah(NPF),
dan Bl Rate berpengaruh positif signifikan terhadap
pembiayaan. Namun, Inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap Pembiayaan. Jumlah koefisien determinasi R? (R
disesuaikan) adalah 0,812. Itu berarti faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan seperti DPK, FDR, ROA, NPF,
Inflasi, dan Bl Rate berdampak pada Pembiayaan sebesar
81,2%. Sedangkan sisanya sebesar 18,8% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.

15. | Sihombing Penyebab Terjadinya Error Correction | Menyatakan langsung bahwa dia tidak sanggup lagi untuk
(Tahun 2015). Non Performing Model (ECM). membayar angsuran ke bank. Usaha nasabah yang mengalami
Financing (NPF) Pada kebangkrutan dengan beberapa alasan, seperti faktor ekonomi
ngnAgl\éSail:r?AUT yaitu harga komoditi sawiF dan karet yang_n_1enurun drast_is,
Sibolga. kecerobohan nasabah, sehingga nasabah ditipu rekan kerjanya
sendiri, usaha nasabah mengalami kebangkrutan karena modal
dan keuntungan digunakan untuk keperluan yang tidak
semestinya. Strategi pihak bank untuk meminimalisir Non
Performing Financing denga menganalisis persyaratan-
persyaratan kelayakan usaha, sumber pembayaran, dan
agunan.
16. | Almuna (2013) Faktor-Faktor yang Analisis Regresi | Dari hasil pengujian secara simultan dengan analisis regresi

Memengaruhi

Linier Berganda
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Pembiayaan Sektor
Pertanian pada Bank
Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) di
Indonesia.

linier berganda menujukkan bahwa variabel NPF khusus
sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian dan FDR
berpengaruh positif signifikan dan signifikan terhadap
pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana pertanian.
Variabel CAR dan biaya promosi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian, kehutanan
dan sarana pertanian. Variabel ROA berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian,
kehutanan dan sarana pertanian. Variabel inflasi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap pembiayaan sektor
pertanian, kehutanan dan sarana pertanian. Koefesien
determinasi yang diperoleh dengan melihar adjusted R*adalah
sebesar 0,901. Hal ini berarti keenam variabel yang terdiri dari
NPF khusus pertanian, kehutanan dan sarana pertanian;CAR,;
ROA; FDR; biaya promosi dan inflasi dapat menjelaskan
variasi pembiayaan sektor pertanian, kehutanan dan sarana
pertanian sebesar 90,1%. Sedangkan sisanya (100%-90,1% =
9,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam model persamaan.

17.

Beik dan
Aprianti (Tahun
2013).

Analisis Faktor-Faktor
Yang Memengaruhi
Pembiayaan Bank
Syariah Untuk Sektor

Pertanian Di Indonesia.

Error Correction
Model (ECM).

Dari hasil penelitian dapat ditarik beberapa kesimpulan.
Pertama, uji kausalitas Granger membuktikan bahwa
pembiayaan pertanian dipengaruhi secara signifikan oleh
NPF, jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Equivalent Rate
pembiayaan (ERP). Kedua, pada jangka panjang, variabel-
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variabel yang memengaruhi pembiayaan pertanian adalah
suku bunga SBI (SBSBI), bonus SBI Syariah (BSBIS),
Jumlah Dana Pihak Ketiga (JDPK), Equivalent Rate
Pembiayaan Sektor Pertanian (ERP), nilai return yang
diterima dana pihak ketiga atau nasabah penabung (ERDPK),
dan Suku Bunga Kredit (SBK). Sementara variabel yang tidak
berpengaruh signifikan pada jangka panjang adalah Non
Performing Financing (NPF) dan inflasi.
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2.11. Kerangka Pemikiran

Analisis Pembiayaan sektor pertanian pada Bank
Umum Syariah.

}

Undang- Undang No 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah pasal 23 ayat 1-2.

'

Akad Pembiayaan sektor pertanian menggunakan :
- Murabahah
- Wadiah
- Mudharabah
- Musyakarah
- ljarah
- Salam
- Istishna’
- Qardh
- ljarah Muntahiyyah Bit Tamlik

% oo
LI

Inflasi DPK NPF FDR CAR JUB

Bagan 2.1 Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka konseptual pada bagan 2.1 mengenai analisis
pembiayaan sektor pertanian pada Bank umum syariah, bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pembiayaan sektor pertanian antara lain inflasi, Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing To Deposit Ratio (FDR),
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Jumlah Uang Beredar (JUB).

Namun dalam penelitian ini variabel yang akan diteliti yaitu variabel
inflasi dan Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan sektor

pertanian pada Bank umum syariah di Provinsi Aceh.
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Sehingga kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan

pada bagan 2.2 berikut ini :

_______ Inflasi )

(X1) Pembiayaan
: Pertanian

! (Y)
Non Performing

T Financing (X>) 7'y

| |

| I

e i

Bagan 2.2 Kerangka Pemikiran

2.12. Perumusan Hipotesis.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka perumusan
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

a. Diduga bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan
sektor pertanian pada Bank Umum Syariah di Provinsi Aceh.

b. Diduga bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum Syariah di
Provinsi Aceh.

c. Diduga bahwa inflasi dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum

Syariah di Provinsi Aceh.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi inflasi dan Non Performing
Financing (NPF) terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum
Syariah di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-2020.

3.2.  Data Penelitian
3.2.1. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI) dalam
kurun waktu 2011-2020 yaitu data inflasi, Non Performing Financing (NPF) dan
data pembiayaan pertanian.

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain literatur
yang relevan dengan judul penelitian seperti buku-buku, artikel, jurnal dan lain—
lain yang memiliki relevansi dengan masalah yang diteliti.

3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dengan mendatangi instansi—
instansi yang relevan yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI)
dalam kurun waktu 2011-2020 untuk memperoleh data yang akan diolah dalam
penelitian ini.

3.3.  Model Analisis Data
Model yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, uji
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asumsi klasik, analisis korelasi uji t dan uji F. Selanjutnya untuk mempermudah
dan mengurangi kesalahan secara manual, pengolahan data dalam analisis ini
menggunakan Statistical Package For The Social Sciences (SPSS).
3.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda adalah dimana regresi yang memiliki
satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen. Persamaan

regresi linier berganda dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut (Sarwoko.

2009, h. 45).
Y=a+b; Xs+bX,+e
dimana :
Y = Pembiayaan Sektor Pertanian
a = Kostanta
b1,bz, = Koefisien regresi
X1 = Inflasi
Xo = Non Performing Financing (NPF)
e = Error term

Selanjutnya untuk lebih mudah dipahami maka model pada persamaan (1)
di atas menjadi model pada persamaan (2) berikut ini :

Ln PSP =a+ b;INF + b,NPF + e

dimana :
Ln = Logaritma natural
PSP = Pembiayaan Sektor Pertanian

a = Konstanta
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bi,b,, = Koefisien regresi

INF = Inflasi

NPF = Non Performing Financing (NPF)
e =Error term

3.3.2. Analisis Korelasi (r).

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui derajat hubungan linier
antara satu variabel dengan variabel lain. Suatu variabel dikatakan memiliki
hubungan dengan variabel lain jika perubahan suatu variabel diikuti dengan
perubahan variabel lain (Suliyanto, 2011, h. 15).

3.3.3. Kaoefisien Determinasi (R2).

Menurut Putri (2016, h. 9) koefisien Determinasi menjelaskan proporsi
variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel-variabel independen. Nilai
dari uji ini adalah antara nol dan satu.

3.3.4. Koefisien Korelasi (r).

Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih atau juga dapat menentukan arah dari kedua
variabel (Siregar, 2013, h.231).

3.35. UjiF.

Uji F adalah uji statistik koefisien korelasi berganda digunakan untuk
menguji signifikan atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel (Misbahhuddin,
2013, h.150).

3.3.6. Ujit.
Uji t menguji signifikansi variabel independen secara parsial terhadap

variabel independen (Putri, 2016, h. 9).
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3.4.  Uji Asumsi Klasik Linieritas.

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui model yang dibuktikan
merupakan model linier atau tidak (Suliyanto, 2011, h. 145).

3.4.1. Uji Normalitas.

Uji normalitas menguji apakah sebaran data berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test (Putri, 2016, h.8).

3.4.2. Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Jika variabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasinya sama dengan nol (Putri dalam Imam, 2016, h. 8).
3.4.3. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada model regresi yang
tidak sama (konstan). Jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai yang
sama (kostan) maka disebut homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model
regresi ini adalah yang homoskedastisitas (Suliyanto, 2011, h. 95).

3.4.4. Uji Autokolerasi.

Autokorelasi merupakan pengujian korelasi antara data observasi yang
disusun menurut urutan waktu. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada korelasi kesalahan pengganggu pada periode sekarang dengan kesalahan
pengganggu sebelumnya. Pengujian autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW

test) (Putri, 2016,h.8).



Tabel 3.1
Uji Auto Korelasi
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Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif No desiction dL<d<dU
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 4-Du<d<4
Tidak ada autokorelasi positif No desiction 4-dU<d <4-Du
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ditolak dU<d<4-duU

Sumber: Imam Gozholi 2011.

3.5.  Pengujian Hipotesis.

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Ho : B =0, inflasi , Non Performing Financing yang diteliti tidak terdapat

pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank

Umum Syariah di Provinsi Aceh.

Hi : B # 0, inflasi , Non Performing Financing yang diteliti terdapat pengaruh

yang signifikan terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank Umum Syariah

di Provinsi Aceh.

Kriteria uji t, hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Apabila thiung> trapel atau -thiwng< -twper Maka Ho ditolak H; diterima, artinya

secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi , Non

Performing Financing terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank

Umum Syariah di Provinsi

Aceh.

2. Apabila -tape< thiung< twver Maka Ho diterima H; ditolak, artinya secara

parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara inflasi , Non



62

Performing Financing terhadap pembiayaan sektor pertanian pada Bank
Umum Syariah di Provinsi Aceh.
3.6. Definisi Operasional Variabel.

1. Pembiayaan adalah pembiayaan yang dikeluarkan oleh Bank Umum
Syariah di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-2020 diukur dalam
satuan rupiah.

2. Inflasi adalah inflasi di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-2020
diukur dalam satuan persen.

3. Non Performing Financing adalah pembiayaan bermasalah pada Bank

Umum Syariah dalam kurun waktu 2011-2020 diukur dalam satuan rupiah.



BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

4.1 Statistik Deskripsi Variabel Penelitian

Bagian ini akan menjelaskan, inflasi dan Non Performing Financing
(NPF), yang menjadi variabel dependen dan pembiayaan pertanian yang menjadi
variabel independen dari penelitian ini di Provinsi Aceh dalam kurun waktu 2011-
2020.
4.1.1. Jumlah Inflasi Provinsi Aceh

Grafik 4.1.

Tingkat Inflasi

Inflasi

5.53
4.09 3.95
2.31 2.25
1.82
1.52
I 1.05 0.99

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

4.64

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2021).

Berdasarkan grafik 4.1 menunjukkan tingkat inflasi di Provinsi Aceh pada
tahun 2011-2020. dimana tahun 2014 terjadi kenaikan yang cukup tinggi terhadap
besarnya tingkat inflasi di Provinsi Aceh. Pada tahun 2017 tingkat inflasi
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 1,05 persen. Dan pada
tahun 2019 terjadi kenaikan lagi yaitu sebesar 1,82 persen terhadap tingkat inflasi

di Provinsi Aceh.
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4.1.2. Jumlah Non Performing Financing (NPF)

Grafik 4.2.
Jumlah Non Performing Financing (NPF)
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (2021).

Berdasarkan grafik 4.2 diatas dapat dilihat besarnya jumlah NPF di
Provinsi Aceh pada tahun 2011-2020. Yaitu jumlah NPF mengalami kenaikan
dari tahun ke tahun sampai di tahun 2018 jumlah NPF di Provinsi Aceh memiliki

kenaikan yang sangat tinggi yaitu sebesar Rp13.482.754.024.

4.1.3. Pembiayaan Pertanian

Grafik 4.3.
Pembiayaan Pertanian.
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Berdasarkan grafik 4.3 menunjukkan besarnya total pembiayaan pertanian
yang ada di Provinsi Aceh tahun 2011-2020. Dimana pada tahun 2018
pembiayaan pertanian di Provinsi Aceh memiliki jumlah yang sangat tinggi yaitu
sebesar Rp 185.744.428.751. Hal ini bisa disebabkan oleh besarnya jumlah NPF
dan tingkat inflasi yang rendah di tahun tersebut. Dan pada tahun berikutnya
terjadi penurunan terhadap pembiayaan pertanian di Aceh yang disebabkan oleh

naiknya tingkat inflasi yang terjadi pada tahun itu.

4.2. Hasil Pengujian Hipotesis
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai ada atau tidaknya pengaruh dari
tingkat inflasi dan Non Performing Financing (NPF) terhadap tingkat pembiayaan

pertanian di Provinsi Aceh, dari hasil analisis tersebut diperoleh hasil sebagai

berikut :
Tabel 4.1.
Hasil Deskriptif Statistik
Model Rata-rata Std. Deviation N/Jumlah Data
INF 0,8732 0,61663 10
NPF 22,7896 0,62915 10
PP 25,0063 0,72688 10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata variabel inflasi dari
2011-2020 adalah sebesar 0,8732 dengan standar deviasi sebesar 0,61663,
kemudian rata-rata dari NPF sebesar 22,7896 dan nilai standar deviasi 0,62915
dan rata-rata dari pembiayaan pertanian memiliki rata-rata 25,0063 dengan

Standar deviasi 0,72688.
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4.2.1. Hasil Linear Berganda

Tabel 4.2

Hasil Linear Berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 6,857 2,185 3,139 0,016
Inflasi -0,399 0,095 -0,338| -4,204| 0,004
NPF 0,812 0,093 0,703 8,731| 0,000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat diperoleh persamaan regresi linear

berganda akhir sebagai berikut :

Ln PSP = 0 HBLINF + BoaNPF+ € oo (4.1)
Ln PSP =6,857 -0, 399INF+ 0, 812NPF +e

Keterangan :

a = konstanta

PSP = Pembiayaan Sektor Pertanian
INF = Inflasi
NPF = Non Performing Financing
a. Konstanta
Berdasarkan persamaan 4.1 dapat dilihat bahwa konstanta sebesar 6,857
dan NPF sama dengan nol, maka tingkat pembiayaan pertanian sebesar 6,857.
b. Koefisien Regresi INF
Berdasarkan persamaan 4.1 dapat dilihat bahwa nilai koefisien dari

variabel INF sebesar -0,399. Dan bernilai negatif, artinya apabila tingkat inflasi
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naik sebesar 1 persen, maka pembiayaan pertanian akan turun sebesar 39,9
persen.
c. Koefisien Regresi NPF
Berdasarkan persamaan 4.1 dapat dilihat bahwa nilai koefisien dari
NPF adalah 0,812. Dan bernilai positif, artinya apabila tingkat NPF naik
sebesar 1 persen, maka pembiayaan pertanian akan naik sebesar 81,2 persen.

4.2.2. koefisien Korelasi dan Determinasi

Tabel 4.3

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 0,991° 0,983 0,978 0,10784

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

a. Koefisien Korelasi

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa koefisien korelasi R pada
variabel bebas (Inflasi dan NPF) sebesar 0,991 Itu berarti keeratan antara variabel
inflasi dan NPF terhadap pembiayaan pertanian sebanyak 99,9 persen.
b. Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi atau R digunakan untuk melihat seberapa
besar pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat,
untuk mengetahui besar R? dapat diketahui dengan melihat tabel 4.4. pada kolom
adjusted R* Berdasarkan tabel 4.3 diketahui besarnya R® sebesar 0, 983 dan
menghasilkan nilai koefisien determinasi sebesar 0, 983. Berarti 98 persen
pembiayaan pertanian disebabkan oleh inflasi dan NPF, sedangkan sisanya 2

persen disebabkan oleh variabel lainnya.
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423.Ujit
Tabel 4.4
Hasil Uji Signifikan t (Uji t)
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 6,857 2,815 3,139 | 0,016
Inflasi -0,399 0,095 -0,338 -4,204 | 0,004
NPF 0,812 0,093 0,703 8,731 | 0,000
[l = 2,365

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk
pengaruh tingkat inflasi terhadap besarnya pembiayaan pertanian sebesar 0,004 <
0,05. Dan nilai thiung 4,204 > tape 2,365. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima, itu berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara tingkat inflasi terhadap besarnya pembiayaan sekor pertanian. Hal ini
dikarenakan tingkat inflasi yang tinggi dapat menimbulkan adanya kelesuan pada
usaha sektor riil, sehingga memberikan dampak kepada kepada pembiayaan sektor
riil.

Sedangkan nilai signifkan dari NPF terhadap jumlah pembiayaan pertanian
pertanian sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai thiwung 8,731 > tner 2,365. Sehingga
kesimpulan yang dapat diambil adalah HO ditolak dan H1 diterima. Berarti
terdapat pengaruh yang signifikan antara besarnya jumlah NPF terhadap
pembiayaan sektor pertanian. Hal ini dikarenakan kenaikan NPF tidak membuat

Pembiayaan yang disalurkan mengalami penurunan. Karena nilai Penyisihan
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Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) masih dapat menampung kerugian

yang mungkin timbul pada pembiayaan bermasalah.

424 . Uji F
Tabel 4.5
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Regression 4,674 2,337| 200,962| 0,000°
1 Residual 0,081 0,012

Total 4,755
F Tabel : 4,46

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai signifikan untuk pengaruh

inflasi dan NPF secara simultan adalah sebesar 0,000, pada tingkat kepercayaan

0,05 persen, dan nilai Fyiyng 200,962 > 4,74, Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kedua variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
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4.2.5. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Grafik 4.4 Diagram Uji Normalitas
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Berdasarkan Grafik histogram P-P plot 4.4 residual penyebaran data telah
mengikuti garis normal (garis lurus). Dengan demikian residual data berdistribusi
normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

Begitu juga pada Grafik normal 4.5 dapat dlihat bahwa data yang diteliti
terdistribusi normal karena garis pada histogram berdiri tegak lurus, tidak miring
ke kanan ataupun ke kiri.

b. Uji multikolinearitas

Untuk mengetahui adanya korelasi yang sangat tinggi atau rendah pada
hubungan antara variabel bebas, maka dapat dilihat melalui nilai VIF. Apabila
nilai VIF < 10, maka tidak ada gejala multikolinearitas pada variabel tersebut,
dan jika nilai VIF > 10, maka terdapat gejala mutikolinearitas pada variabel bebas.

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Inflasi 0,378 2,647
NPF 0,378 2,647

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai VIF pada tiap variabel,
baik tingkat inflasi maupun jumlah NPF sebesar 2,647. Itu berarti nilai VIF dari
tiap variabel bebas < 10. Dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

multikolinearitas diantara tiap variabel bebas.



c. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
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Grafik 4.6 Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan grafik 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat titik yang menyebar

secara acak, dan pada sumbu vertikal tidak ada yang berada disekitaran titik nol

dan diatas titik nol.

heterokedastisitas pada penelitian ini.

a. Uji Autokorelasi

Jadi dapat dikatakan bahwa tidak terjadi gejala

Tabel 4.7

Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 0,991° 0,983 0,978 0,10784 2,107

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa a = 0,05%, dengan jumlah
variabel bebas (K) = 2 dan jumlah data (N) = 10, maaka dari tabel DW dapat
dijelaskan :

Nilai dL= 0,697

Nilai dU = 1,641

DW = 2,107
4-dL=4-0,697 = 3,303
4-dU =4 -1,641 = 2,359

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai DW berada diantara dU
dan 4 — dU vyaitu, 1,641 < 2,107< 2,359, yang artinya tidak terdapat gejala

autokorelasi.

4.3. Pembahasan dan Hasil
4.3.1. Pengaruh tingkat Inflasi terhadap Pembiayaan Pertanian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa tingkat
inflasi berpengaruh negatif terhadap pembiayaan pertanian di Provinsi Aceh. Hal
ini disebabkan oleh inflasi yang tinggi juga dapat berdampak kepada menurunnya
daya beli masyarakat sehingga jumlah penjualan dari usaha sektor riil mengalami
penurunan. Oleh karena itu, inflasi yang tinggi dapat menimbulkan kelesuan
usaha sektor riil sehingga dapat berdampak kepada menurunnya permintaan
pembiayaan dari usaha sektor riil. Sehingga semakin tinggi inflasi maka akan
semakin rendah pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Syariah. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Almuna (2013) dengan berjudul
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Sektor Pertanian pada Bank

BPRS di Indonesia™.
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Inflasi  menunjukkan ~ hubungan  signifikan  positif  terhadap
pembiayaan murabahah, Menurut penulis, pengaruh inflasi terhadap
pembiayaan murabahah yang positif disebabkan karena: 1) Inflasi yang
meningkat tetapi  tidak terlalu tajam peningkatannya akan membuat
nasabah/masyarakat bergairah untuk bekerja, menabung dan berinvestasi. Lain
halnya dengan peningkatan inflasi yang tak terkendali (hyperinflation) yang
membuat perekonomian menjadi kacau dan perekonomian dirasakan lesu,
seseorang tidak bersemangat kerja, menabung dan berinvestasi karena harga
meningkat dengan cepat. 2) Objek transaksi atau harga barang Yyang
meningkat pada tahun ini akan meningkatkan pula pengembalian pembiayaan
(cicilan), tetapi dengan nasabah yang berbeda waktu inflasi terjadi dan tidak
berlaku pada inflasi pada bulan atau tahun berikutnya. Karena Inflasi tidak
mempengaruhi dalam pembayaran cicilan, maksudnya pembayaran cicilan oleh
nasabah yang melakukan akad murabahah tidak meningkat apabila inflasi
meningkat, melainkan tetap sebesar akad awal. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Atika (2019) dengan judul “Pengaruh Inflasi, Non
Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Di Indonesia (Periode 2006-2016)”.

4.3.2. Pengaruh jumlah NPF terhadap Pembiayaan Pertanian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa jumlah
NPF berpengaruh positif terhadap besarnya pembiayaan pertanian di Provinsi
Aceh. Ini disebabkan oleh kenaikan NPF tidak membuat pembiayaan yang
disalurkan mengalami penurunan. Tingginnya NPF dapat karena Bank Syariah

menerapkan prinsip lima C (Character, Capacity, Capital, Condition of Economy
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dan Collatera) sebelum menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. Kurangnya
menerapkan analisis lima C menimbulkan aturan kebijakan dalam menyalurkan
pembiayaan menjadi longgar. Dengan longgarnya kebijakan dalam menyalurkan
pembiayaan ini, maka pembiayaan yang disalurkan menjadi banyak. Sehingga
NPF ketika naik tinggi, pembiayaan pada Bank Syariah juga tinggi. Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Isnu
dan Mahfudz (2016) dengan judul “ Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan pada Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah
Tahun 2012-2015):”.

Non Performing Financing (NPF) mempunyai hubungan signifikan
positif. Diduga NPF bank syariah relatif kecil dibandingkan dengan bank
konvensional sehingga bukan merupakan pertimbangan utama dalam
menawarkan pembiayaan, karena sebelumnya bank syariah menyeleksi para
nasabahnya dengan prinsip kehati-hatian. Selain itu, apabila NPF atau
pembiayaan bermasalahnya meningkat menunjukkan bahwa pembiayaan
murabahah juga meningkat yang disebabkan karena pembiayaan yang sudah ada
ditangan nasabah menjadi tanggung jawabnya dalam hal pengembalian. Menurut
penulis, 1) Market Share perbankan syariah yang masih rendah bila dibandingkan
dengan Market Share perbankan konvensional. 2) Sebagian besar nasabah
merupakan nasabah yang loyal terhadap perbankan syariah. Hasil penelitian ini
memiliki kesamaan dengan hasil penelitian Duddy Roesmara (2010) dengan
judul ”Variabel-variabel Yang Mempengaruhi Pembiayaan Pada Perbankan

Syariah di Indonesia Ditinjau Dari Sisi Penawaran”.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis yang telah dilakukan
dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara parsial variabel inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap
pembiayaan pertanian pada bank umum syariah di Provinsi Aceh.

2. Secara parsial variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif
signifikan terhadap pembiayaan pertanian pada bank umum syariah di Provinsi
Aceh.

3. Secara simultan yang telah dilakukan tersebut menunjukkan bahwa secara
bersama-sama variabel inflasi maupun Non Performing Financing berpengaruh
secara signifikan terhadap pembiayaan pertanian pada bank umum syariah di
Provinsi Aceh.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis
memberi saran sebagai berikut :

1. Bagi seluruh perbankan umum syariah di Provinsi Aceh

Diharapkan pada bank umum syariah di Provinsi Aceh agar lebih
memerhatikan setiap kebijakan yang diambil untuk meningkatkan taraf
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan itu sendiri khususnya terhadap
tingkat pembiayaan pertanian. Hal ini dimaksudkan agar setiap kebijakan yang

diambil dapat menambah kesejahteraan masyarakat terutama di bidang pertanian.
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2. Bagi pemerintah Provinsi Aceh

Diharapkan kepada pemerintah Provinsi Aceh agar dapat membangun dan
mengontrol jalannya kebijakan-kebijakan yang diambil oleh bank-bank syariah
agar tidak mempersulit masyarakat kecil dan menjalin kerja sama. Karena dengan
adanya kerja sama yang baik antara pemerintah dengan pihak perbankan maka
akan memudahkan dalam mengatasi segala masalah-masalah makro maupun
masalah dalam bidang moneter yang terjadi dalam Provinsi Aceh.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Disarankan kepada peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat meneliti
variabel-variabel lain yang diduga benar-benar dapat berpengaruh kuat terhadap
pembiayaan pertanian pada bank umum syariah di Provinsi Aceh selain variabel
yang penulis teliti yaitu inflasi dan Non Performing Financing. Penulis juga
menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel lain
seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Dan Financing
To Deposit (FTD). Semua ini dilakukan dengan tujuan agar lebih mengetahui
secara pasti faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembiayaan pertanian pada

bank umum syariah di Provinsi Aceh.
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Data input Inflasi, Non Performing Financing (NPF), dan Pembiayaan

LAMPIRAN

Pertanian.
No Tahun Inflasi (%) Non Performing Pembiayaan
Financing (NPF) (Rp) Pertanian (Rp)

1. | 2011 4,64 2.560.000.250 21.950.575.000
2. | 2012 2,31 3.931.000.000 38.414.000.000
3. 12013 4,09 8.368.354.828 54.195.655.938
4. | 2014 5,53 4.735.612.515 39.156.835.932
5 | 2015 3,95 7.237.508.873 58.152.869.864
6. | 2016 2,25 8.632.320.298 79.179.660.865
7. | 2017 1,52 12.482.754.024 122.109.597.705
8. |2018 1,05 13.482.754.024 185.744.428.751
9. |2019 1,82 10.837.773.714 101.608.802.801
10. | 2020 0,99 20.720.000.000 210.183.000.000

Output hasil pengolahan data dengan SPSS

Deskriptif Statistik
Model Rata-rata Std. Deviation N/Jumlah Data
INF 0,8732 0,61663 10
NPF 22,7896 0,62915 10
PP 25,0063 0,72688 10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).




Uji Regresi Limer Berganda
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 6,857 2,185 3,139 0,016
Inflasi -0,399 0,095 -0,338| -4,204 0,004
NPF 0,812 0,093 0,703 8,731 0,000
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).

Tabel 4.3
Koefesien Korelasi dan Determinasi
Model R R Square | Adjusted R Square [ Std. Error of the
Estimate
1 0,991 0,983 0,978 0,10784
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).
Ujit
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Konstanta 6,857 2,815 3,139 0,016
Inflasi -0,399 0,095 -0.338 -4,204 0,004
NPF 0,812 0,093 0,703 8,731 0,000
Ittabel =2.365
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diclah September 2021).
Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 4,674 2,337 200,962 0,000
1 Residual 0,081 0,012
Total 4,755
F Tabel : 4,74.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).
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Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

Dependent Variable: Total Penerimaan

Histogram
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Sumber: Output SPSS (data diolah Desember 2021).
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1 2

Regression Standardized Residual

Grafik 4.4 Diagram Uji Normalitas

Hasil Uji Multikolerasi

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Inflasi 0,490 2,040
NPF 0,490 2,040
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).
Hasil Uji Autokorelasi dan Determinasi
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 0,991° 0,983 0,978 0,10784 2,107

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (data diolah September 2021).



Regression Studentized Residual

Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Total Penerimaan

T T T
-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Output SPSS (data diolah Desember 2020).

Grafik 4.6 Uji Heteroskedastisitas
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Titik Persentase Distribusi ¢ (df =1 — 40)

90

Fr 0.25 010 005 0025 0.1 0.005 0,001
df [LEE]] 020 010 0.053 .02 1.0 0.002
1 1.00000 207Gl B31375E 1270620 31.82052 B3.650874 | 31330284
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TABEL DISTRIBUSI F DENGAN Alpha =5%

Derajat Bebas Pembilang, df 2

1 2 3 4 5 6 7 3 ] 10 12 15 20 24 20 40 &0 | 120 ]
1 161 200 218| 225| 2:0| 234 237] 239| zaa| 242| 23| 24| zas| 245| 250| 251| 252 253 254
2 |18,50|19,00|19,20| 19,20/ 19,20| 19,30| 19,40] 18,40| 19,40| 19,90 19,40 19.4| 19,4| 195 195| 195 19| 195] 185
3 |10,10| 9,55| 9.28| 9,12| 9,01| 5.94| as8s| s8s5| 8,81| 879| 874] 87| 8.66] a64]| 882| 859 5857| 855 853
4 | 7,71] s,24| s59| 629| 6,258| 515| 609 604| 600 596] 591 5,86 580 577] 575| 572| 5.5¢| 5.66] 563
5 6,61| 578| 5.41| 519| 505 a95| a8e| a82| 4,77 474| aes2| 4,62| a,56| a53| 550| 4,48 4,43| 440| <37
6 | s599| 5,14] 476 453| 4,29 4.28| 421| 415| a,10] 4.06] s.00| 3,54| 3.87] 3,84| 3.81| 3,77| 3.7¢] 370 z.67
7 | ss8| a74| a3s| 412| 327 3.87] 379| 3.72| 3.88] 2.84| 357] 3.51| 3.28] 3,41 3.38| 3.34| 3.30] 3.27| 322
8 | 5,32| 446] 407] 384] 369] 3,58] 350| 344] 3,39] 3.35] 3022] 3,22] 3.15] 3.12] 308] 3.04] 3.01] 297 293
9 | s5az2| s,26] 3.8¢| 3.63| 3,28 3,37| 3.29| 3.23| 3,28] 3.1¢| 3.07] 3.01| 2,24] 2,90 2.86| 2,83] 2,7¢] 2,75 2,71
- 10 | a,98| a,10| 3,71| z.48| 3,=2| =,22| 2,14| 307| =z,02| 298| 281| 2,88| 2,77| 2.74| z70| 2,68 2,83| 2,58 2,54
5 11 | a,84] 398| 3.58] 3.35] 3.20] 3,09] 3.01] 2,95| 2,90| 285 279 2.72| 2.65] 261] 257| 2,53] 2,4¢] 24s5] 2,40
& | 12 | a75| 3.85| 2.45| 3.25| 3,21| 3,00| 291 2.85| 2,80 2,75| 2.63| 2.62| 2,54| 2,51| 2.47| 2,43 2.38] 234| 2,30
o 13 | a,67] 3.81| 3.41] 3.18] 3.03] 2.92] 2.83] 2.77| 2,71 2.67| 2.60] 2.53] 2.36] 242| 238 2.34] 2.30] 225] 2,21
Z | 14 | asz] 3.74| 3.34] 3.11] 2,56] 2,85 2.76] 2.70] 2,65] 2.60| 2.53] 2.46] 2,39] 2.3s5| 2.31] 2,27 2.22] 218] 2,13
Ay 15 | a54| 3,88 3,29 3.08] 2,%0| 2,79| 2,71] 2,64| 2,59| 2554| 248 2,40| 2,33| 2,28| 225| 2,20{ 2.16| 211 3207
-] 16 | 4.48| 3.63] 3.24| 3.01| 2.85| 2,74| 2.66| 2,59] 2,54] 2.48] 2.42| 2,38 2,28| 2,24| 2,18| 2,18| 2.11] 2.08| 201
o= 17 | 4,45] 3,59| 3,20] 2,95| z,81| z,70] 2,61] 2,55| 2,49| z,45| =2.38| 2,31 z23| z,19] =2.15| 2,10] 2,06] z01] 1,38
@ 18 | 441| 355 3.16| 2.93| 2,77| 2.68| 2.58] 2.51| 2.48] 2.41| 2.33] 2.27| 2.19| 2.15| 211| 2.08] 2.02] 1.97] 192
-‘g 19 | a32] 3,52| 3,23] 2,90] 2,74] 2,63] 2.54] 2.48] 2,42| 238| 2.31] 2,23 2.16| 211] 207 2.03] 1.92] 193] 182
o 20 | a,3s] 3,49| 2,30 2.87| 2,71| 2,60 251] 2,45] 2,39| 2,35| 2.23] 2,20] 2,12| 2,08| 2.04| 1,99 195| 190] 1,84
o 21 | 4,32| 3,47| 3,07 2,83 2,ee| 2,57] 2.48| 2,42| 2,37 232| 22s| 2,18| 20| 208| 2,02| 1,98 1.82] 1,87 1,81
22 | a,30] 3,44| 3,05| 2,32| 2,88] 2,55 2,28] 2,40| 2,34| 230| 2,23 2,15| 2,07| 2,03 1,98| 1,94 132| 1,34] 1,72
23 | azz8| 3.43| z03] 2.80| 284| 2,53 2.44] 237| 232| 227] 220 2.13| 205| zo01| 136] 1,91] 1.36] 1.31] 1,78
24 | a26] 3,40 3.01| 2.73] 2,62| 2,51| 2.42] 2,38| 2.30| 225| 218| 2,12] 2.03] 1.98| 1.94| 1.85] 18] 1.78] 173
25 | a,24] 339| 2,99| 2,75| z,60| 2,49] 2.490] 2.324| z.28| 2,2¢| 2.15] 2,02] z01| 19s8] 192 1,87 1gz| 177| 171
30 | a,17] 3.32| 282] 2,69] 2,53] 2.52| 2.33] 2,27 2.21] 2.18| 209 2.01] 1,93 1.89| 1.84] 1,79 1.72] 1.e8] 162
40 | a08| 2,23] 2,84 2,81| 2,25| 2,34] 225| 2,18| 2,12] 2,08] 200| 1,32| 1,24] 1,79| 1,74| 1,69] 1,64] 1,58] 1,51
60 | aoo] 3,15 2,78| 2,53| 2,37| 2,25 2.a7] 2,10| z.04| 1898| 182 1,8a| 1.75| 170| 15| 1,58 1.53| 1,47| 130
120 | 3.92| 3.07| 268 2.45| 2.29| 2.18] 2.09| 2.02| 1.98] 1.91| 183] 175 1.81] 1.61] 155| 1,50 1.43] 1.35] 1,25
o | 3,84 300 260 237| 21| 2,10] 201| 1.94] 1.88] 1.83] 175 1,67 1.52] 152] 1,46 1,33 1.3z] 1.22| 100




-
Tabel d (Durbin-Watson)
Pada taraf signifikansi 0,05
k=1 k'=2 k=3 k=4 k=5

""dL [ du | oL | a0 | dL | dU | dL | du | dL | du

6 | 0610 | 1.400 [ - - - - - . - .

7 | 0700 | 1.356 | 0.467 | 1.806 | - . - - - -

8 | 0763 [ 1.332 | 0559 | 1.777 | 0.368 | 2.287 | - - - -

9 | 0824 | 1.320 [ 0629 | 1.699 | 0.455 | 2.128 | 0.296 | 2.588 | - -

10 | 0879 | 1.320 | 0.697 | 1.641 | 0.525 | 2.016 | 0.376 | 2.414 | 0.243 | 2.822
11 | 0927 | 1.324 | 0.658 | 1.604 | 0.505 | 1.928 | 0.444 | 2.283 | 0.316 | 2.645,
12 [ 0971 [1.331 | 0812 | 1579 | 0.658 | 1.864 | 0.512 | 2.177 | 0.379 | 2.506
13| 1010 | 1.340 | 0.861 | 1.562 | 0.715 | 1.816 | 0.5674 | 2.094 | 0.445 | 2.390
14 | 1045 | 1.350 | 0.905 | 1551 | 0.767 | 1.779 | 0.632 | 2.030 | 0.505 | 2.29%
15 | 1.077 | 1.361 | 0.946 | 1.543 | 0.814 | 1.750 | 0.685 | 1.977 | 0.562 | 2.220
16 | 1.106 | 1.371 | 0.982 | 1.539 | 0.857 | 1.728 | 0.734 | 1.935 | 0.615 | 2.157 |
17 [ 1133 [ 1.381 | 1.015 | 1.536 [ 0.897 | 1.710 [ 0.779 | 1.900 | 0.664 | 2104
18 | 1.158 | 1.391 | 1.046 | 1.535 | 0.933 | 1.696 | 0.820 | 1.872 | 0.710 | 2.060
19 | 1.180 | 1.401 | 1.074 | 1536 | 0.967 | 1.685 | 0.859 | 1.848 | 0.752 | 2.023
20 | 1.201 | 1.411 | 1.100 | 1.537 | 0.098 | 1.676 [ 0.894 | 1.828 | 0.792 | 1.991
21 | 1.221 | 1.420 [ 1.125 | 1.538 | 1.026 | 1.669 | 0.927 | 1.812 | 0.829 | 1.964 |
22 | 1239 | 1.429 | 1.147 | 1.541 | 1.053 | 1.664 | 0.958 | 1.797 | 0.863 | 1.940 |
23 | 1.257 | 1.437 | 1.168 | 1.543 | 1.078 | 1.660 | 0.986 | 1.785 | 0.895 | 1.920
24 | 1273 [ 1.446 | 1.188 | 1.546 | 1.101 | 1.656 | 1.013 [ 1.775 | 0.925 | 1.902
25 | 1.288 | 1.454 | 1.206 | 1.550 | 1.123 | 1.654 | 1.038 | 1.767 | 0.953 | 1.886
26 | 1.302 | 1.461 | 1.224 | 1.553 | 1.143 | 1.652 | 1.062 | 1.759 | 0.979 | 1.873
27 | 1.316 | 1.469 | 1.240 | 1556 | 1.162 | 1.651 | 1.084 | 1.753 | 1.004 | 1.861
28 | 1.328 | 1.476 | 1.255 | 1.560 | 1.181 | 1.650 | 1.104 | 1.747 | 1.028 | 1.850
29 1.341 1483 | 1.270 | 1.563 | 1.198 | 1.650 | 1.124 | 1.743 | 1.050 | 1.841
30 | 1.352 | 1.489 | 1.284 | 1.567 | 1.214 | 1.650 | 1.143 | 1.739 | 1.071 | 1.833
31 | 1.363 | 1.496 | 1.297 | 1.570 | 1.229 | 1.650 | 1.160 | 1.735 | 1.090 | 1.825
32 | 1.373 | 1.502 | 1.309 | 1.574 | 1.244 | 1.650 | 1.177 | 1.732 | 1.109 | 1.819
33 | 1.383 | 1.508 | 1.321 | 1.577 | 1.258 | 1.651 | 1.193 | 1.730 | 1.127 | 1.813
34 | 1.393 | 1514 | 1.333 | 1.580 | 1.271 | 1.652 | 1.208 | 1.728 | 1.144 | 1.808
35 | 1402 | 1519 | 1.343 | 1.584 | 1.283 | 1.653 | 1.222 | 1.726 | 1.160 | 1.803
36 | 1.411 [ 1525 | 1.354 | 1.587 | 1.295 | 1.654 | 1.236 | 1.724 | 1.175 | 1.799
37 | 1416 | 1.530 | 1.364 | 1.590 | 1.307 | 1.655 | 1.249 | 1.723 | 1.190 [ 1.795
38 | 1.427 | 1.535 | 1.373 | 1.594 | 1.318 | 1.656 | 1.261 | 1.722 | 1.204 | 1.792
39 | 1435 | 1.540 | 1.382 | 1.597 | 1.328 | 1.658 | 1.273 1.722 | 1.218 | 1.789
40 | 1.442 | 1.544 | 1.391 | 1.600 | 1.338 | 1.659 | 1.285 1.721 | 1.230 | 1.786

Sumber: N.E. Savin and K.J White, The Durbin-Watson Test for Serial Correlation

with Extreme Smail Samples or Many Regressor,” Econometrica, vol.45, November 1977

Keterangan:

n =jumlah data
k' =jumlah variabel independent
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